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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Penilaian Pengendalian Intern
Standar Pekerjaan Lapangan yang kedua menyatakdemdhaman
memadai atas pengendalian intern klien harus dgderantuk merencanakan
audit dan menentukan sifat, saat, dan lingkup pergyang akan dilakukan.”
Dalam SA 319.1 dinyatakan bahwa penilaian (pemahamamadai) atas
pengendalian intern merupakan suatu proses yargitar. Proses ini terdiri
dari:
1. Perolehan pemahaman pengendalian intern.
2. Pertimbangan atas pengendalian intern dalam penaaksrisiko
pengendalian.
3. Pencarian pengurangan lebih lanjut tingkat risiengendalian taksiran.

2.2. Pemahaman Pengendalian Intern

Dalam SA 319.1 dikemukakan bahwa dalam semua aaaltitor harus
memperoleh pemahaman tentang pengendalian inteng yaemadai untuk
merencanakan audit dengan melaksanakan proseduk wmémahami desain
pengendalian yang relevan dengan audit atas lapkeaangan, dan apakah
pengendalian intern tersebut dioperasikan.

Dalam mempertimbangkan pemahaman atas pengendatemm yang
diperlukan untuk merencanakan audit, auditor metmpbangkann pengetahuan
yang diperoleh dari sumber lain tentang tipe salhyang dapat terjadi, risiko
bahwa salah saji tersebut dapat terjadi, dan fakdmg mempengaruhi desain
pengujian substantif. Sumber lain pengetahuan Segar mencakup audit
sebelumnya dan pemahaman tentang industri yangadigempat beroperasinya
entitas. Auditor juga mempertimbangkan taksirantgatang risiko bawaan,
pertimbangan tentang materialitas, dan kompleksliéaskecanggihan operasi dan
sistem entitas, termasuk apakah metode pengendpkagolahan informasi

didasarkan pada prosedur manual yang terlepas kiemputer atau sangat
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tergantung pada pengendalian berbasis komputeral&emkompleks dan canggih

operasi dan sistem entitas, mungkin perlu mencaralgerhatian ke komponen

pengendalian intern untuk memperoleh pemahamaadaphkomponen tersebut

yang diperlukan untuk mendesain pengujian sub$tgamig efektif.

2.2.1. Pengertian Pengendalian Intern

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2001:319.2), memlian intern

didefinisikan sebagai berikut

“Pengendalian intern adalah suatu proses yangadkah oleh dewan

komisaris, manajemen, dan personel lain entitagy ydidesain untuk
memberikan keyakinan memadai tentang pencapaiargpngan tujuan
berikut ini:

a. Keandalan pelaporan keuangan

b. Efektivitas dan efisiensi operasi

c. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang lbérlak

Sedangkan definisi pengendalian intern menurut C@&w dikutip oleh

Boynton and Kell (2001:325) adalah sebagai berikut:

“Internal control is a process, effected by an gnis board of directors,
management, and other personnel, designed to provieasonable
assurance regarding the achievement of objectivesthie following
categories:

a. Reliability of financial reporting

b. Compliance with applicable laws and regulations

c. Effectiveness and efficiency of operation.”

Dari kedua definisi pengendalian tersebut, terdapaerapa konsep dasar

sebagai berikut:

1.

Pengendalian intern merupakan suatu proses. Peadgendintern
merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan tert&engendalian
intern itu sendiri bukan merupakan suatu tujuamgesdalian intern
merupakan suatu rangkaian tindakan yang bersifatapé dan menjadi
bagian tidak terpisahkan, bukan hanya sebagai taambdari infrastruktur

entitas.
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Pengendalian intern dijalankan oleh orang. Pendmmdantern bukan
hanya terdiri dari pedoman kebijakan dan formulamun dijalankan oleh
orang dari setiap jenjang organisasi, yang mencalaewan komisaris,
manajemen, dan personel lain.

Pengendalian intern dapat diharapkan mampu menamerkeyakinan
memadai, bukan keyakinan mutlak, bagi manajemerddaan komisaris
entitas. Keterbatasan yang melekat dalam semuansigiengendalian
intern dan pertimbangan manfaat dan pengorbanaamdgencapaian
tujuan pengendalian menyebabkan pengendalian intetak dapat
memberikan keyakinan mutlak.

Pengendalian intern ditujukan untuk mencapai tujsaling berkaitan:

pelaporan keuangan, kepatuhan, dan operasi.

Pertimbangan Pengendalian Intern dalam Perencanaan Audit

Dalam semua audit, auditor harus memperoleh pemahamasing-

masing dari lima komponen pengendalian intern yarngp untuk merencanakan

audit dengan melaksanakan prosedur untuk memahesairdpengendalian yang

relevan dengan suatu audit laporan keuangan, dakahpengendalian tersebut

dioperasikan. Dalam perencanaan audit, pengetateraebut harus digunakan

untuk:
a.
b.

Mengidentifikasi tipe salah saji potensial.
Mempertimbangkan faktor-faktor yang berdampak talparisiko salah
saji material.

Mendesain pengujian substantif.

Sifat, waktu, dan luasnya prosedur yang dipilihieandintuk memperoleh

pemahaman akan bervariasi dengan ukuran dan kosiplglentitas, pengalaman

sebelumnya dengan entitas, sifat pengendalian khyaung terkait, dan sifat

dokumentasi pengendalian khusus yang diselenggaraleh entitas. Apakah

suatu pengendalian telah dioperasikan adalah be et efektivitas operasinya.
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Dalam memperoleh pengetahuan tentang apakah peaigendelah
dioperasikan, auditor menentukan bahwa entita$ telanggunakannya. Di lain
pihak, efektivitas operasi, berkaitan dengan bagaanpengendalian tersebut
diterapkan, konsistensi penerapannya, dan oleha spggngendalian tersebut
diterapkan.

Pemahaman auditor tentang pengendalian intern Rad@ang
menimbulkan keraguan tentang dapat atau tidakagaran keuangan entitas
diaudit. Integritas manajemen entitas mungkin sangandah sehingga
menyebabkan auditor berkesimpulan bahwa risikohsadpresentasi manajemen
dalam laporan keuangan sedemikian rupa sehinggtu sualit tidak dapat
dilaksanakan. Sifat dan luasnya catatan entitastdapengakibatkan auditor
berkesimpulan bahwa tidak mungkin bukti audit kotapeyang cukup akan

tersedia untuk mendukung pendapat atas laporamgana

Sedangkan menurut Arens et al (2005:284), yangadedpsar pemikiran
dipertimbangkannya pengendalian intern adalah aggat memenuhi empat
karakteristik sebagai berikut:

“Auditability, Potential Material Misstatement, Dettion Risk, Design of

Test”.

Dari hal yang dikemukakan oleh Arens et al dapetatkan sebagai berikut:
1. Auditability (Kemampuan untuk diaudit)

Auditor hendaknya memperoleh informasi mengenaigritas manajemen

dan sifat serta luas catatan akuntansi yang memselsingga bukti

kompeten yang memadai tersedia untuk mendukungo ségoran
keuangan.
2. Potential Material Misstatemen{Salah Saji Material yang Potensial

Terjadi)

Pemahaman hendaknya memungkinkan auditor untuk idestdikasi

jenis-jenis kesalahan(errors) dan kekeliruan (irregularities) yang

potensial dan dapat mempengaruhi laporan keuangda senetapkan
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risiko akibat kesalahan dan ketidakberesan yangadiedalam jumlah yang
material pada laporan keuangan.

Detection RiskRisiko Pendeteksian)

Informasi mengenai pengendalian intern digunakatikumenilai risiko

pengendalian untuk setiap tujuan audit yang mengrehgrisiko deteksi
yang direncanakan. Risiko deteksi adalah risikonaabahan bukti yang
dikumpulkan dalam segmen gagal menemukan kekeliyaag melebihi
jumlah yang dapat di toleransi.

Design of TestRancangan dari Test)

Informasi yang diperoleh hendaknya memungkinkan iteawduntuk

mendesain pengujian efektif terhadap laporan keamnd?engujian-
pengujian yang dapat dilakukan diantaranya: peagukebenaran nilai

pada transaksi dan saldo akhir, dan prosedur snalit

Komponen Pengendalian Intern
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2001:319.2), memglian intern

terdiri dari lima komponen yang saling terkait katiini:

"1. Lingkungan pengendalian
2. Penaksiran risiko

3. Aktivitas pengendalian

4. Informasi dan komunikasi
5. Pemantauan.”

Dari definisi yang dikemukakan dimuka dapat dijktassebagai berikut:

1.

Lingkungan pengendalian

Lingkungan pengendalian menetapkan corak suatu nis@s dan
mempengaruhi kesadaran pengendalian orang-oranghiyegkungan
pengendalian merupakan dasar untuk semua kompoergempdalian
intern yang lain, menyediakan disiplin dan strukturingkungan
pengendalian mencakup berikut ini:

a. Integritas dan nilai etika.

b. Komitmen terhadap kompetensi.

c. Partisipasi dewan komisaris atau komite audit.
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d. Filosofi dan gaya operasi manajemen.

e. Struktur organisasi.

f. Pemberian wewenang dan tanggung jawab.

g. Kebijakan dan praktik sumber daya manusia.

Auditor harus memperoleh pengetahuan memadai tgnliaigkungan
pengendalian untuk memahami sikap, kesadaran,mdekn manajemen
dan dewan komisaris terhadap lingkungan pengemdatitern, dengan
mempertimbangkan baik substansi pengendalian maugampaknya
secara kolektif. Auditor harus memusatkan padatanisi pengendalian
daripada bentuk luarnya, karena pengendalian mongikiangun namun
tidak dilaksanakan. Sebagai contoh, manajemen dapatbangun aturan
perilaku formal namun bertindak yang melanggar a@ang telah
ditetapkan dalam aturan tersebut.

Pada waktu memperoleh pemahaman tentang lingkupgagendalian,
auditor mempertimbangkan dampak kolektif kekuatam dkelemahan
dalam berbagai faktor lingkungan pengendalian tipalingkungan
pengendalian. Kekuatan dan kelemahan manajement degsdampak
pervasif terhadap pengendalian intern. Sebagaobomengendalian oleh
manajer pemilik dapat mengurangi tidak adanya pamais tugas dalam
suatu bisnis kecil atau dewan komisaris yang akir independen dapat
mempengaruhi filosofi dan gaya operasi manajemeaioséalam entitas

yang lebih besar.

Penaksiran risiko

Penaksiran risiko entitas untuk tujuan pelaporanakgan merupakan
identifikasi, analisis manajemen terhadap risikomgyarelevan dengan
penyusunan laporan keuangan yang wajar sesuai m@ngaip akuntansi
yang berlaku umum di Indonesia. Sebagai contohalseran risiko dapat
ditujukan ke bagaimana entitas mempertimbangkan ukegkinan

transaksi tidak dicatat atau mengidentifikasi daenganalisis estimasi

yang dicatat dalam laporan keuangan. Risiko yarlgvae dengan
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pelaporan keuangan yang andal juga berkaitan depgaistiva dan
transaksi khusus.

Risiko yang relevan dengan pelaporan keuangan rkepgaeristiva dan
keadaan intern maupun ekstern yang dapat terjadli s#gara negatif
mempengaruhi kemampuan entitas untuk mencatat, atemngneringkas,
dan melaporkan data keuangan konsisten dengan aserajemen dalam
laporan keuangan. Risiko dapat timbul atau berukatena keadaan
berikut ini:

Perubahan dalam lingkungan operasi.

Personel baru.

Sistem informasi yang baru atau yang diperbaiki.

Teknologi baru.

Lini produk, produk, atau aktivitas baru.

- ® 2 0 T p

Restrukturisasi korporasi.

Operasi luar negeri

«©«

h. Standar akuntansi baru.

Auditor harus memperoleh pengetahuan memadai tgntproses

penaksiran risiko entitas untuk memahami bagaimananajemen

mempertimbangkan risiko yang relevan dengan tupesaporan keuangan
dan memutuskan tentang tindakan yang ditujukan ik#or tersebut.

Pengetahuan ini mungkin mencakup pemahaman tenbaggimana
manajemen mengidentifikasi risiko, melakukan essimsignifikannya

risiko, menaksir kemungkinan terjadinya, dan meigimgkannya dengan
pelaporan keuangan.

Penaksiran risiko entitas berbeda dari pertimbaragaiitor tentang risiko
audit dalam audit atas laporan keuangan. Tujuaaks@an risiko entitas
adalah untuk mengidentifikasi, menganalisis, damgabla risiko yang

berdampak terhadap tujuan entitas. Dalam audit laf@an keuangan,
audit melakukan penaksiran atas risiko bawaan dakorpengendalian
untuk mengevaluasi kemungkinan bahwa salah sagmahtapat terjadi

dalam laporan keuangan.
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Aktivitas pengendalian

Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prose@ng membantu
memastikan bahwa arahan manajemen dilaksanakaivitakttersebut
membantu memastikan bahwa tindakan yang diperlukamtuk
menanggulangi risiko dalam pencapaian tujuan entitAktivitas
pengendalian mempunyai berbagai tujuan dan diterapdi berbagai
tingkat organisasi dan fungsi. Umumnya aktivitasigendalian yang
mungkin relevan dengan audit dapat digolongkan gagbleebijakan dan
prosedur yang berkaitan dengan berikut ini:

a. Review terhadap kinerja.

b. Pengolahan informasi.

c. Pengendalian fisik.

d. Pemisahan fungsi.

Auditor harus memperoleh suatu pemahaman atastaktipengendalian
yang relevan untuk merencanakan audit. Pada waiditoa memperoleh
pemahaman.tentang komponen lain, ia juga mungkimmpeeoleh
pemahaman atas aktivitas pengendalian. Auditor  sharu
mempertimbangkan pengetahuan tentang ada atau ddkakya aktivitas
pengendalian yang diperoleh dari pemahaman terhkdagponen lain
dalam menentukan apakah diperlukan perhatian tasmbabntuk
memperoleh pemahaman atas aktivitas pengendaliamdaerencanaan
audit. Biasanya, perencanaan audit tidak mensyargemahaman atas
aktivitas pengendalian yang berkaitan dengan seafjo akun, golongan
transaksi, dan komponen pengungkapan dalam lapkegaangan atau
setiap asersi yang relevan dengan saldo akun, aksins dan
pengungkapan tersebut.
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Informasi dan komunikasi

Sistem informasi yang relevan dengan tujuan petap&euangan, yang

meliputi sistem akuntansi, terdiri dari metode datatan yang dibangun

untuk mencatat, mengolah, meringkas, dan melapoitarsaksi entitas

(baik peristiwa maupun kondisi) dan untuk memebhakuntabilitas bagi

aktiva, utang, dan ekuitas yang bersangkutan. #salinformasi yang

dihasilkan dari sistem tersebut berdampak terhadamampuan
manajemen untuk membuat keputusan semestinya dakmgendalikan
aktivitas entitas dan menyiapkan laporan keuangamgy andal.

Komunikasi mencakup penyediaan suatu pemahamaantgmqteran dan

tanggung jawab individual berkaitan dengan pendeardatern terhadap

pelaporan keuangan.

Auditor harus memperoleh pengetahuan memadai tgstatem informasi

yang relevan dengan pelaporan keuangan untuk mentaha

a. Golongan transaksi dalam operasi entitas yangfgignibagi laporan
keuangan.

b. Bagaimana transaksi tersebut dimulai.

c. Catatan akuntansi, informasi pendukung, dan akuten® dalam
laporan keuangan yang tercakup dalam pengolahanpdiporan
transaksi.

d. Pengolahan akuntansi yang dicakup sejak saat ksinghmulai
sampai dengan dimasukkan ke dalam laporan keuateyamsuk alat
elektronik (seperti komputer daglectronic data internchangeyang
digunakan untuk mengirim, memproses, memelihara, dangakses
informasi.

Di samping itu, auditor harus memperoleh pengetahmamadai cara

yang digunakan oleh entitas untuk mengkomunikasilgman dan

tanggung jawab pelaporan keuangan dan masalahahasghifikan yang

berkaitan dengan pelaporan keuangan.
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5. Pemantauan
Suatu tanggung jawab manajemen yang penting adatahbangun dan
memelihara pengendalian intern. Manajemen memap&ngendalian
untuk mempertimbangkan apakah pengendalian tersddanbperasi
sebagaimana yang diharapkan dan bahwa pengendaéesebut
dimodifikasi sebagaimana mestinya jika  perubahan ndigd
menghendakinya.
Pemantauan adalah prose penentuan kualitas kipengendalian intern
sepanjang waktu. Pemantauan ini mencakup penedesain dan operasi
pengendalian tapat waktu dan pengambilan tindalcxekki. Proses ini
dilaksanakan melalui kegiatan yang berlangsungnseléerus menerus,
evaluasi secara terpisah, atau dengan berbagaiikasnlmari keduanya.
Di berbagai entitas, auditor intern atau persoaelgymelakukan pekerjaan
serupa memberikan kontribusi dalam memantau aké&\antitas. Aktivitas
pemantauan dapat mencakup penggunaan informasi kdanunikasi
dengan pihak luar seperti keluhanstomersdan komentar dari badan
pengatur yang dapat memberikan petunjuk tentanglatasatau bidang
yang memerlukan perbaikan.
Auditor harus memperoleh pengetahuan memadai tgntge utama
aktivitas entitas yang digunakan untuk memantaugg@etalian intern
terhadap pelaporan keuangan, termasuk bagaimanataskttersebut

digunakan untuk melaksanakan tindakan koreksi.

Sedangkan menurut Arens et al (2005:274-282), pelad@n intern
merupakan satuan usaha yang terdiri atas lima koerpyaitu:

Control environment

Risk assesment

Control activities

Information and communication
Monitoring.”

GRwN R



Dari definisi yang dikemukakan oleh Arens et aldika dapat dijelaskan sebagai

berikut:

1.

19

Control environmenfLingkungan pengendalian)

Lingkungan pengendalian terdiri dari tindakan, ledtan, dan prosedur

yang mencerminkan sikap manajemen puncak, komjisdas pemilik

suatu satuan usaha terhadap pengendalian daneatthgnya terhadap

satuan usaha tersebut. Unsur-unsur lingkungan peatien ini terdiri

dari:

a.

Integrity and ethical value@ntegritas dan nilai-nilai etika)

Efektivitas pengendalian intern bersumber dari maldiri manusia
yang mendesain dan melaksanakannya. Integritasiti@milai etika
merupakan suatu standar etika dan tingkah laku yemigku dalam
suatu perusahaan dan juga mencakup tindakan-tindaleanajemen
yang dapat meniadakan atau mengurangi godaan battikdak tidak
etis terhadap karyawan, seperti tidak jujur, mangkirja, atau lain-
lain.

Commitment to competen@€omitmen terhadap kompetensi)
Kompeten adalah pengetahuan dan keahlian yang uthikan
seseorang untuk menyelesaikan tugas yang diberkegadanya.
Untuk mencapai tujuan aktivitas, setiap orang daiagkat organisasi
harus memiliki pengetahuan dan keterampilan yapgrtlikan untuk
melaksanakan tugasnya secara efektif, komitmemadegh kompetensi
mencakup pertimbangan manajemen atas pengetahuam
keterampilan yang diperlukan dan perpaduan antaeerbasan,
pelatihan dan pengalaman yang dituntut dalam pebgegan
kompetensi.

Board of directors or audit committee participati¢Partisipasi dewan

komisaris atau komite audit)

da

Suatuboard of directorsyang efektif tepisah atau independen dari

manajemen dan melakukan pengawasan terhadap aktméanajemen,

Komite audit harus membantu dewan komisaris dalataksanakan
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tugasnya. Dengan adanya kerjasama antara dewansa&mnidan
dewan komite akan menciptakan pengendalian yan§ BHalam
perusahaan yang berbentuk Perseroan Terbatas.

. Management’s philosophy and operating stif@alsafah manajemen
dan gaya operasi)

Filosofi adalah seperangkat keyakinan dafaasic beliefs)yang
menjadi parameter bagi perusahaan dan karyawanemangpa yang
seharusnya dikerjakan dan gaya operasi mencermiitlkamanajer
tentang bagaimana operasi suatu kesatuan usalsadiaksanakan.

. Organizational structuréStruktur organisasi)

Struktur organisasi suatu satuan usaha menetap&as gnggung
jawab dan wewenang yang ada, serta garis arus KkasitnAuditor
perlu memahami struktur organisasi perusahaan gghina dapat
mempelajari manajemen dan elemen fungsional usahantenaksir
bagaimana kebijaksanaan dan prosedur yang berhabudgngan
pengendalian dilaksanakan.

Assignment of authority and responsibiliBelimpahan wewenang dan
tanggung jawab)

Hal ini mencakup pendelegasian wewenang dan tamgguvaeb serta
pengendalian-pengendalian lain yang berhubunggpertserencana
operasi perusahaan, deskripsi tugas pegawai dajaksdmaan yang
terkait.

. Human resource policies and practidé&ebijakan dan praktek sumber
daya manusia)

Aspek penting dari pengendalian dalam suatu peaasaladalah
karyawan. Karyawan yang kompeten dan dapat diparodgpat
menciptakan pengendalian yang efektif, oleh karéna metode
perekrutan, evaluasi dan kompensasi karyawan mieanp®agian

penting dari pengendalian intern.
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Risk assesmefPenaksiran risiko)

Penaksiran risiko untuk tujuan laporan keuanganlahdadentifikasi,

analisis, dan pengelolaan risiko entitas yang betkalengan penyusunan

laporan keuangan, sesuai dengan prinsip akuntangi giterima umum di

Indonesia.

Penaksiran risiko manajemen untuk tujuan pelap&eumangan adalah

penaksiran risiko yang terkandung dalam asersertertdalam laporan

keuangan dan desain dalam implementasi aktivitagygrelalian yang
ditujukan untuk menguranagi risiko tersebut padgkat minimum, dengan
mempertimbangkan biaya dan manfaat.

Penaksiran risiko manajemen harus mencakup pentigapa khusus

terhadap risiko yang dapat timbul dari perubahad&an, seperti:

a. Bidang baru bisnis atau transaksi yang memerlukasegur akuntansi
yang belum pernah dikenal.

b. Perubahan standar akuntansi.

c. Hukum dan peraturan baru.

d. Perubahan yang berkaitan dengan revisi sistem elamolbgi baru
yang digunakan untuk pengolahan informasi.

e. Pertumbuhan pesat entitas yang menuntut perubahamgsif
pengolahan dan pelaporan informasi dan personej yaribat di
dalam fungsi tersebut.

Control activities(Aktivitas pengendalian)

Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedng dirancang

untuk memberikan keyakinan kepada manajemen bahdakan tertentu

telah dilakukan dalam rangka pencapaian tujuan spé@aan. Secara
umum, prosedur pengendalian dikelompokkan menjada lkategori,
yaitu:

a. Adequate separation of dutié@@emisahan tugas yang memadai)
Pemisahan tugas bervariasi di berbagai organisgtapi yang paling
penting adalah memisahkan fungsi pencatat@cording) fungsi

otorisasi(authorization) dan fungsi penyimpangnustody)
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b. Proper authorization of transaction and activiti€®torisasi yang
memadai atas transaksi dan aktivitas)
Setiap transaksi hendaknya diotorisasi dengan mamaahtuk
menunjang pengendalian yang memadai. Otorisasaladaputusan
tentang kebijakan, baik untuk transaksi yang batrsimum maupun
khusus.

c. Adequte documents and record®okumen dan catatan yang
memadai)
Dokumen dan catatan adalah objek fisik di manastaksi dicatat dan
diikntisarkan. Dokumentasi haruslah memadai untukmimentuk
keyakinan bahwa setiap aktiva dikendalikan dengamgs dan seluruh
catatan dicatat dengan benar.

d. Physical control over assets and recor(lRengendalian fisik atas
aktiva dan catatan)
Jenis ukuran perlindungan yang paling utama unt@agamankan
aktiva dan catatan atau penggunaan tindakan pemmedesik, seperti
tersedianya gudang untuk mencegah pencurian passedi

e. Independent checks on performan(feengecekan independen atas
Kinerja)
Kategori terakhir prosedur pengendalian adalah lpahan yang
berkesinambungan atas keempat prosedur lain, yanggkali disebut
sebagai pengecekan independen atau verifikasninter

Information and communicatiofinformasi dan komunikasi)

Fokus utama kebijakan dan prosedur pengendaliag lyarkaitan dengan

sistem akuntansi adalah transaksi dilaksanakan amielmgra mencegah

salah saji dalam asersi manajemen di laporan kemar@leh karena itu,

sistem akuntansi yang efektif dapat memberikan lkega memadai

bahwa transaksi yang dicatat atau terjadi adalah:

a. Sah

b. Telah diotorisasi

c. Telah dicatat
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d. Telah dinilai dengan wajar

e. Telah digolongkan dengan wajar

f. Telah dicatat dalam periode seharusnya

g. Telah dimasukkan ke dalam buku pembantu dan telahgklas
dengan benar

Komunikasi mencakup penyampaian informasi kepadauaeorang yang

terlibat dalam pelaporan keuangan tentang bagairnaéttigitas mereka

berkaitan dengan pekerjaan orang lain, baik yamgdaedi dalam maupun

di luar organisasi. Komunikasi ini mencakup sistepelaporan

penyimpanan kepada pihak yang lebih tinggi dalartitaen Pedoman

kebijakan, pedoman akuntansi dan pelaporan keuandaftar akun,

merupakan bagian dari komponen informasi dan kokasni dalam

pengendalian intern.

Monitoring (Pemantauan)

Pemantauan adalah proses penilaian kualitas kipergendalian intern

yang telah dilaksanakan sepanjang waktu. Aktiviiasneliputi penilaian

secara langsung atas pengendalian intern yang wjatankan oleh

perusahaan untuk menentukan bahwa pengendaliah wlakukan

dengan semestinya.

Komponen pengendalian intern dapat dilihat padgiean Tabel 2.1.

Tujuan Pengendalian Intern
Menurut lkatan Akuntan Indonesia (2001:319.2), @anjupengendalian

intern adalah untuk memberikan keyakinan memad#andgoencapaian tiga

golongan tujuan berikut ini:

"1. Keandalan informasi keuangan
2. Efektivitas dan efisiensi operasi
3. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang bérlaku
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Menurut Mulyadi (2002:180), tujuan pengendaliareint adalah untuk
memberikan keyakinan memadai dalam pencapaiamgaigagan tujuan, yaitu:

"1. Keandalan informasi keuangan
2. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku
3. Efektivitas dan efisiensi operasi.”

Senada dengan yang dikemukakan oleh Mulyadi dan juan
pengendalian intern menurut COSO yang dikutip oltwynton and Kell
(2001:254) adalah sebagai berikut:

"1. Reliability of financial reporting.

2. Compliance with applicable laws and regulation.

3. Effectiveness and efficiency of operation.”

Tujuan pengendalian intern ini dapat dijelaskaragabberikut:
1. Reliability of financial reporting.

Manajemen memerlukan informasi yang akurat agar atdap

menyelenggarakan operasi usahanya dengan baik k@ieha itu, dengan

adanya pengendalian intern diharapkan dapat meskeadi data yang
dapat dipercaya, sebab dengan adanya data ataiancatang andal
memungkinkan tersusunnya laporan keuangan yand.anda

2. Compliance with applicable laws and regulation.

Pengendalian intern dimaksudkan untuk memastikgalageraturan dan

kebijaksanaan yang telah ditetapkan untuk mendapen perusahaan itu

ditaati oleh karyawan perusahaan.
3. Effectiveness and efficiency of operation.

Pengendalian intern dimaksudkan untuk menghindarkamborosan

dalam seluruh aspek usaha, serta mencegah penggsnager daya

secara tidak efisien.
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2.2.5. Hubungan antara Tujuan dan Komponen Pengendalian Intern

Terdapat hubungan langsung antara tujuan, yaituyapg ingin dicapai
oleh entitas, dan komponen, yang menunjukkan ap® \diperlukan untuk
mencapai tujuan tersebut. Di samping itu, pengésaahtern adalah relevan
untuk keseluruhan entitas, atau unit operasinyal &ingsi bisnis. Meskipun
pengendalian intern suatu entitas mengarah kepsefdongan tujuan, tidak
semua tujuan tersebut dan pengendalian yang béxgangrelevan dengan audit
atas laporan keuangan. Begitu juga, meskipun pelajan intern relevan dengan
keseluruhan entitas atau unit operasinya atau fungisis, pemahaman terhadap
pengendalian intern yang relevan untuk setiap opérasi dan fungsi bisnisnya
mungkin tidak diperlukan.

Umumnya, pengendalian yang relevan dengan suattiaalah berkaitan
dengan tujuan entitas dalam membuat laporan kenahggi pihak luar yang
disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip aksntzgang berlaku umum di
Indonesia atau basis akuntansi komprehensif sptaisip akuntansi yang berlaku
umum di Indonesia.

Pengendalian yang berkaitan dengan tujuan operasi kepatuhan
mungkin relevan dengan suatu audit jika kedua tupeasebut berkaitan dengan
data yang dievaluasi dan digunakan auditor dalamseuiur audit. Suatu entitas
umumnya mempunyai pengendalian yang berkaitan demgaan yang tidak
relevan dengan suatu audit dan oleh karena it pddu dipertimbangkan.

Pengendalian terhadap penjagaan aktiva dari peemaniol penggunaan,
atau penjualan atau penghentian pemakaian yand tiatorisasi mungkin
mencakup pengendalian yang berkaitan dengan tyjetaporan keuangan dan
operasi. Dalam memperoleh pemahaman setiap komppeegendalian intern
untuk merencanakan auditnya, pertimbangan audiohatlap pengendalian
penjagaan umumnya terbatas pada yang relevan dekegardalan pelaporan
keuangan.

Pembagian pengendalian intern menjadi lima kompomemyediakan
rerangka yang bermanfaat bagi auditor untuk menmpleaingkan dampak

pengendalian intern entitas terhadap audit. Namhbal ini tidak perlu
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mencerminkan bagaimana  suatu entitas mempertimbangk dan
mengimplementasikan pengendalian intern. Begitua,jugertimbangan utama
auditor adalah apakah pengendalian khusus berdaag®aki laporan keuangan,
bukan pada penggolongannya ke dalam komponentierten
Lima komponen pengendalian intern tersebut berizddam audit setiap
entitas. Komponen tersebut harus dipertimbangké&ndhubungannya dengan:
a. Ukuran entitas.
b. Karakteristik kepemilikan dan organisasi entitas.
c. Sifat bisnis klien.
d. Keberagaman dan kompleksitas operasi entitas.
e. Metode yang digunakan oleh entitas untuk mengirrmkenengolah,
memelihara, dan mengakses informasi.

f. Penerapan persyaratan hukum dan peraturan.

2.2.6. Keterbatasan Pengendalian Intern

Dalam SA 319.6 disebutkan bahwa terlepas dariibsgeam bagusnya
desain dan operasinya, pengendalian intern hanyat daemberikan keyakinan
memadai bagi manajemen dan dewan komisaris benkdémgan pencapaian
tujuan pengendalian intern entitas. Kemungkinarcagaian tersebut dipengaruhi
oleh keterbatasan bawaan yang melekat dalam pealgemdntern. Hal ini
mencakup kenyataan bahwa pertimbangan manusia ga&lagambilan keputusan
dapat salah dan bahwa pengendalian intern dapak kesena kegagalan yang
bersifat manusiawi tersebut, seperti kekeliruaru atasalahan yang sifatnya
sederhana. Di samping itu, pengendalian dapat tdelif karena adanya kolusi
di antara dua orang atau lebih atau manajemen rsangengkan pengendalian
intern.

Faktor lain yang membatasi pengendalian intern addabiaya
pengendalian intern entitas tidak boleh melebihniaat yang diharapkan dari
pengendalian tersebut. Meskipun hubungan manfaggbmerupakan kriteria
utama yang harus dipertimbangkan dalam pendesgie@gendalian intern,

pengukuran tepat biaya dan manfaat umumnya tidakgki dilakukan. Oleh
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karena itu, manajemen melakukan estimasi kualitdah kuantitatif serta
pertimbangan dalam menilai hubungan biaya-manéazaébut.

Adat-istiadat, kultur, darcorporate governance systedapat mencegah
terjadinya ketidakberesan yang dilakukan oleh neanan, namun tidak
merupakan pencegahan yang bersifat mutlak. Lingkuingengendalian yang
efektif juga dapat mengurangi kemungkinan terjadikgtidakberesan semacam
itu. Sebagai contoh, dewan komisaris, komite aut#in fungsi audit intern yang
efektif dapat menghalangi perbuatan yang tidak sémg@ oleh manajemen.
Sebagai alternatif, lingkungan pengendalian dapa&ngurangai efektivitas
komponen yang lain. Sebagali contoh, jika adanyaentifs manajemen
menciptakan lingkungan yang dapat menghasilkanhsatgi material dalam
laporan keuangan, efektivitas aktivitas pengendatiapat dikurangi. Efektivitas
pengendalian intern entitas dapat juga dipengasebara negatif oleh faktor-
faktor seperti perubahan dalam kepemilikan dan @edaglian, perubahan
manajemen atau personel lain, atau pengembangangias industri entitas.

Sedangkan menurut Moellemd Witt (1999:2.56), keputusan manusia
yang salah dapat menyebabkan sistem pengendatem igagal. Kegagalan ini
dapat disebabkan oleh informasi yang tersedia pealdu yang kurang tepat,
kurangnya pelatihan pegawai, kehati-hatian, datofd&innya.

Ketika keputusan yang diambil ternyata salah atmadinya kegagalan
dalam pengendalian intern, auditor seharusnya miedata untuk memperbaiki
atau memperketat pengendalian untuk mencegahitesgaklegagalan tersebut.

Moeller and Witt (1999:2.56-2.57) memberikan beberapa faktangy
dapat digunakan untuk mencegah kegagalan pengendiatern, yaitu:

"1. Management overrides or collusion
2. Internal control cost versus benefits.”
Dari definisi yang dikemukakan oleh Moelland Witt dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1. Management overrides or collusion
Pengendalian hanya dapat efektif jika setiap ordatam organisasi

bertanggung jawab terhadap operasi yang harusultek Meskipun sistem
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pengendalian intern disusun dengan efektif, belserapanajemen dengan
wewenangnya dapat melanggar pengendalian tersebut.

Manajemen mampu untuk melanggar pengendalian tertemtuk
melindungi  kepentingannya dengan tujuan untuk nsoieh keuntungan
pribadi. Misalnya manajer divisi melaporkan pendapayang naik untuk
menutupi penurunamarket shargyang tidak dapat diantisipasi.

Banyak kasus di organisasi yang melibatkan lebiin datu orang dalam
pelanggaran ini. Manajer senior membuat laporaraikgan yang tidak benar,
sedangkan pegawai di level yang lebih rendah mandukindakan manajer
senior dengan memberikan laporan yang salah. Haklat disebut kolusi.
Misalnya dalam operasi penerimaan kas, pegawai yaaggurusi dokumen,
memindahkan kas, dan pegawai lain yang menyimpag tersebut dipegang
oleh orang yang berbeda-beda. Jika dua pegawabtdrsbersepakat untuk
menyimpan uang untuk kepentingan pribadi, maka agamgat sulit untuk
mengetahui kolusi telah terjadi di organisasi teuse

2. Internal control cost versus benefits

COSO menekankan bahwa biaya yang dibutuhkan untllaksanakan
pengendalian seharusnya tidak melebihi manfaat géegma dari pengendalian
tersebut. Analisis cost-benefit sering menyulitkan dalam mengevaluasi
pengendalian. Lebih mudah untuk menaksir biaya noawag pengendalian
dibandingkan dengan menaksir manfaat yang diharaghal ini akan lebih sulit
lagi jika adanya hubungan antara beberapa pengeanddhalam suatu operasi
bisnis.

Dalam hal ini, COSO memberikan pedoman yang baikgde
menekankan bahwa organisasi dihadapkan pada ¢amaontuk mencari
keseimbangan yang tepat antast-benefit Pengendalian yang berlebih akan
menjadi sangat mahal dan sangat tidak produktitlithu seharusnya menjaga
keseimbangan biaya pengendalian intern dan manfadika membuat

rekomendasi untuk perusahaan.
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Keterbatasan pengendalian intern menurut COSO (899PR) adalah
sebagai berikut :

"1. JudgemenfPertimbangan)
Keefektifan dari pengendalian dibatasi oleh kergmatdahwa manusia
memiliki kelemahan dalam membuat keputusan. Kepumtuslibuat
berdasarkan pertimbangan.

2. BreakdowngGangguan)
Pengendalian intern yang dirancang dengan bailgp tetapat salah
mengerti intruksi. Mereka mungkin membuat pertindgaanyang salah.

3. Management OverridéPenolakan oleh manajemen)
Sistem pengendalian intern dapat berjalan dengsltilejika orang yang
bertanggung jawab untuk itu berfungsi. Walaupurugaiaan memiliki
pengendalian yang efektif, manajer mungkin saja atanpengendalian
intern.

4. Collusion(Kolusi)
Persekongkolan antara dua atau lebih individu dapanhghasilkan
gagalnya pengendalian

5. Cost versus benefiAntara biaya dan manfaat)
Dalam melakukan pengendalian intern, harus dip#sdratbiaya dan
manfaat yang akan diperoleh. Biaya tidak boleh biklemanfaat yang
akan diperoleh.”

Pengendalian intern tidak dikatakan sangat efektiéskipun disertai
kehati-hatian dalam perancangan dan implementag@anidal ini disebabkan
karena efektivitas pengendalian intern tergantuadapkompetensi dan manusia

yang menggunakannya.

2.2.7. Prosedur untuk Memperoleh Pemahaman Pengendalian Intern

Dalam SA 319.12 dinyatakan bahwa dalam memperaemapaman atas
pengendalian yang relevan dengan perencanaan awditor harus melaksanakan
prosedur untuk memberikan pengetahuan memadainterkasain pengendalian
yang relevan dengan masing-masing dari lima komporman apakah
pengendalian tersebut dioperasikan. Pengetahuaniasanya diperoleh melalui
pengalaman sebelumnya dengan entitas dan proseshgrtis permintaan
keterangan dari manajemesupervisoy dan personel staf, inspeksi terhadap
dokumen dan catatan entitas; dan pengamatan aiagaskdan operasi entitas.

Sifat dan luasnya prosedur yang dilaksanakan umanbervariasi dari satu



30

entitas ke entitas lain serta dipengaruhi oleh atkudan kompleksitas entitas
tersebut, pengalaman auditor dengan entitas terseifat pengendalian khusus,
dan sifat dokumentasi entitas terhadap pengendahasus yang semestinya.
Penaksiran auditor atas risiko bawaan dan pertigdrantentang
materialitas berbagai saldo akun dan golongandkanguga berdampak terhadap
sifat dan luasnya prosedur yang dilaksanakan umerkperoleh pemahaman.

Sedangkan menurut Arens et al (2005:284-285), guosgang berkaitan
dengan perencanaan dan pelaksanaan dalam opgexsielh dari:
“Update and evaluate auditor’s previous experiemgéh the entity, Make
inquiries of client personnel, Read client’s poliapd systems manual,
Examine documents and records. Observe entity igesv and
operations.”
Dari definisi di muka, dapat diberi penjelasanasgh berikut:

a. Update and evaluate auditor's previous experiencegh whe entity
(Memperbaharui dan mengevaluasi pengalaman aueitdahulu dengan
satuan unit usaha)

Biasanya pemeriksaan suatu perusahaan dilakukhraotétor yang sama,
tetapi kemudian dapat diperiksa oleh auditor yagrdpéda. Bila dilakukan
oleh auditor yang sama, informasi mengenai pend@amdaintern
perusahaan dapat diperoleh dari tahun sebelummyan& pengendalian
yang ada tidak sering berubah.

b. Make inquiries of client personn@Membuat suatu tanya jawab dengan
personel dari klien)

Diperlukan sebagai bagian dari memperoleh pemahates rancangan
pengendalian intern.

c. Read client’s policy and systems manpdémpelajari kebijakan klien dan
prosedur manual)

Perusahaan biasanya memperoleh pedoman dokumen emagéng
rancangan, penerapan dan pemeliharaan pengendadtam yang
mencakup pedoman, kebijakan dan sistem perusaHatormasi ini
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dipelajari oleh auditor dan dibicarakan dengan peggerusahaan untuk
meyakinkan bahwa pengendalian intern telah diladsam

d. Examine documents and recoi@4emeriksa dokumen dan catatan)
Kelima komponen pengendalian intern menyangkut dekudan catatan.
Dengan memeriksa dokumen dan catatan tersebuttoawthpat lebih
memahami dan lebih yakin bahwa pengendalian irtedam dilaksanakan
dengan baik.

e. Observe entity activities and operatiofMengamati aktivitas dan operasi
dari perusahaan)
Selain memeriksa dokumen dan catatan, auditor dapangamati
langsung para pegawai dalam mempersiapkan dokuraenadtivitas

sehari-hari.

Sementara itu, pemahaman materialitas menurut Amnsl, yang
diadaptasi oleh Amir Abadi Jusuf (2003:42), adalah:

“Suatu salah saji dalam laporan keuangan dapaigg#am material jika

pengetahuan atas salah saji tersebut dapat memmpbndeeputusan

pemakal laporan keuangan yang rasional”.

Tanggung jawab auditor adalah menetapkan apakalu siag@oran
keuangan salah saji dalam jumlah material. Apadnilditor berpendapat adanya
salah saji yang material, ia harus memberitahukanith pada klien, hingga
koreksi dapat dilakukan. Karena itu auditor harusnmahami benar penerapan
materialitas.

Dalam bukunya, Arens et al, yang diadaptasi olehirAfbadi Jusuf
(2003:42) menyebutkan ada tiga tingkatan matesmlkitalam mempertimbangkan
jenis laporan yang harus dibuat, yaitu:

1. Amounts are immateriglumlahnya tidak material)

Jika terdapat salah saji dalam laporan keuang&apiteenderung tidak

mempengaruhi keputusan pemakai laporan, salahtesagbut dianggap

tidak material.
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2. Amount are material but do not overshadow the fomnstatement as a
whole (Jumlahnya material tetapi tidak mengganggu lapd@uangan
secara keseluruhan)

Ini terjadi jika salah saji dalam laporan keuangkpat mempengaruhi
keputusan pemakai, tetapi keseluruhan laporan kamatersebut tersaji

dengan benar, sehingga tetap berguna.

3. Amount are so material or so pervasive that ovefaifness of the
statement is in questioldumlah sangat material atau pengaruhnya sangat
meluas sehingga kewajaran laporan keuangan secasglukuhan
diragukan)

Tingkat materialitas tertinggi jika para pemakapatamembuat keputusan
yang salah jika mereka mengandalkan laporan kewangecara
keseluruhan. Semakin meluas pengaruh suatu sajahkesungkinan
untuk menerbitkan pendapat tidak wajar akan lebdsab daripada

pendapat wajar tanpa pengecualian.

Arens et al, diadaptasi oleh Amir Abadi Jusuf (2@08) juga
menyebutkan ada beberapa faktor yang mempengagttimpangan awal jumlah
materialitas, yaitu:

a. Materialitas sebagai konsep yang relatif dan bukbsolut salah saji
dalam jumlah. Salah saji dalam jumlah tertentu taj@nggap material
pada sebuah perusahaan kecil tapi tidak materdd pabuah perusahaan
besar.

b. Beberapa dasar yang dibutuhkan untuk menetapkaerialahs. Karena
sifatnya relatif, diperlukan basis unutk menentuktengkat materialitas

suatu salah saji.
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Faktor-faktor kualitatif yang mempengaruhi matetaa, yaitu:

a. Jumlah yang diakibatkan ketidakberesan biasanyendgng lebih penting
dari kekeliruan yang tidak disengaja, karena k&bdeaesan
mencerminkan kejujuran dan integritas manajemeun stt.

b. Kekeliruan yang kecil sekalipun dapat dipandangenmtkalau berkaitan
dengan kewajiban kontrak.

c. Kekeliruan yang tidak material dapat menjadi materikalau

mempengaruhi kecenderungan laba.

2.2.8. Dokumentas Pemahaman Pengendalian | ntern

Dalam SA 319.12 dinyatakan bahwa auditor harus wlkndentasikan
pemahamannya tentang komponen pengendalian intéiase yang diperoleh
untuk merencanakan audit. Bentuk dan isi dokumedipsngaruhi oleh ukuran
dan kompleksitas entitas, serta sifat pengendahtern entitas yang besar dan
kompleks. Sebagai contoh, dokumentasi pemahamé#mtepengendalian intern
entitas yang besar dan kompleks dapat mencakupnbaga flowchar?,
kuesioner, atau tabel keputusan. Namun, untukasnyiang kecil, dokumentasi
dalam bentuk memorandum sudah memadai. Umumnyaaksenkompleks
pengendalian intern dan semakin luas prosedur yilagsanakan, seharusnya

semakin luas dokumentasi yang dilakukan oleh audito

Sedangkan menurut Arens et al (2005:285-287), igdartetode dokumen
untuk mendokumentasikan pengendalian intern yaitu:

“Narrative, flow chart, internal control questionira.”

Dari hal yang dikemukakan oleh Arens et al dapetatkan sebagai berikut:
1. Narrative (Uraian naratif)
Merupakan uraian tertulis mengenai pengendaliarernnt dengan
karakteristik sebagai berikut:
a. Pemahaman timbulnya setiap dokumen dan catatam dadéem.

b. Seluruh pemrosesan yang terjadi.
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c. Penyelesaian adanya pengendalian yang relevan ymtuletapan
risiko pengendalian.

d. Indikasi adanya pengendalian yang relevan untulketapan risiko
pengendalian.

Keuntungannya adalah bentuknya sederhana. Kekurapgadalah sulit

untuk menggambarkan rincian pengendalian interandddata dan kalimat

yang jelas agar tetap dapat dimengerti dan menerikformasi yang

cukup bagi analisis pengendalian dan penilaiakaigengendalian yang

efektif.

Flow chart(Bagan arus)

Bagan arus pengendalian intern adalah penggamiseagan simbol,

diagram mengenai dokumen klien dan urutan alirardalam organisasi.

Bagan arus yang memadai hendaknya mencakup kassikiseperti pada

bentuk naratif.

Keuntungan bagan arus adalah sebagai berikut:

a. Dapat memberikan pandangan yang tepat mengeremskdien.

b. Dapat membantu mengidentifikasikan kekurangan dengamberikan
pemahaman yang jelas bagaimana sistem beroperasi.

c. Lebih mudah diperbaharui daripada naratif.

Internal control questionnair@uesioner pengendalian intern)

Kuesioner pengendalian intern merupakan suatu eaagkpertanyaan

mengenai pengendalian intern dalam bidang audinasuk lingkungan

pengendalian sebagai alat bantu auditor untuk rdengfikasikan aspek-

aspek pengendalian intern yang mungkin tidak memada

Pada umumnya, kuesioner ini berisi pertanyaan4pgatan yang cukup

dijawab dengan “ya” atau “tidak’, dan setiap jawabd&tidak”

menunjukkan kemungkinan adanya kelemahan dalamepeiagjan daerah

yang diperiksa. Keuntungan utama dari pendekatanadalah setiap

daerah pemeriksaan dapat dicakup dengan lebihdpn@elain itu daftar

pertanyaan dapat disiapkan dengan cepat pada mEmyenugasan

seorang auditor. Kelemahan utama dari pendekatadalah bagian dari
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sistem yang diperiksa secara individual tanpa meikdoe pandangan
keseluruhan atas pengendalian intern yang berlaku.

Penggunaan kuesioner maupun bagan arus sangagntigar untuk
memahami sistem klien. Bagan arus memberikan pgatamengenai
sitem dan kuesioner merupakan daftar pengujian yaeggingatkan
auditor mengenai berbagai pengendalian yang sehausda. Jika
digunakan secara tepat, kombinasi dari kedua peatalekersebut dapat

memberikan gambaran yang cukup memuaskan mengetaisstem.

2.3. Pertimbangan atas Pengendalian Intern dalam Penaksiran Risiko

Pengendalian

Dalam SA 319.1 dinyatakan bahwa setelah memperplhahaman
tentang pengendalian intern, auditor menaksir giglengendalian untuk asersi
yang terdapat dalam saldo akun, golongan trans@kskomponen pengungkapan
dalam laporan keuangan. Auditor dapat menaksir grasajian pada tingkat
maksimum (probabilitas tertinggi bahwa salah saiterial dapat terjadi dalam
suatu asersi tidak akan dicegah atau dideteksi padmya oleh pengendalian
intern entitas) karena auditor yakin bahwa pengiardédak mungkin berkenaan
dengan asersi, tidak mungkin efektif, atau karersuasi terhadap efektivitasnya
tidak akan efisien. Sebagai alternatifnya, auditapat memperoleh bukti audit
tentang efektivitas baik desain maupun operasi usya¢ngendalian yang
mendukung risiko pengendalian taksiran rendah. iBakdit semacam itu dapat
diperoleh dari pengujian pengendalian yang direakan atau dilaksanakan
bersamaan dengan pemerolehan atau dari prosedgr dilaksanakan untuk
memperoleh pemahaman yang tidak secara khusus calir@kan sebagai
pengujian pengendalian.

Dalam SA 319.13 dinyatakan bila di dalam SA sel&i(BSA No. 07)
Bukti auditmenyatakan bahwa hampir semua pekerjaan auddependen dalam
membentuk pendapatnya atas laporan keuangan telairipemerolehan dan
evaluasi bukti audit tentang asersi dalam lapoeurakgan. Asersi ini terkandung
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dalam saldo akun, golongan transaksi, dan kompgmamgungkapan dalam
laporan keuangan dan digolongkan ke dalam limang@o utama berikut ini:

a. Keberadaan atau keterjadian

b. Kelengkapan

c. Hak dan kewajiban

d. Penilaian atau alokasi

e. Penyajian dan pengungkapan

Dalam perencanaan dan pelaksanaan audit, auditorperémbangkan
asersi tersebut dalam hubungannya dengan saldo atkungolongan transaksi
tertentu.

Risiko salah saji material dalam asersi laporarakgan terdiri dari risiko
bawaan, risiko pengendalian, dan risiko deteksik@ibawaan adalah kerentanan
suatu asersi terhadap salah aji material dengargapag tidak terdapat
pengendalian yang berkaitan. Risiko pengendaliataadisiko bahwa salah saji
material yang dapat terjadi dalam suatu asersk t@lean dapat dicegah atau
dideteksi pada saat yang tepat oleh pengendali@nnirentitas. Risiko deteksi
adalah risiko bahwa auditor tidak akan mendete&sihssaji material yang ada

dalam suatu asersi.

Sedangkan definisi risiko menurut Arens et al, ydraglaptasi oleh Amir
Abadi Jusuf (2003:222), adalah:
“Risiko dalam auditing berarti auditor menerima tsuatingkat

ketidakpastian tertentu dalam pelaksanaan audit.”

Auditor menyadari, misalnya, bahwa ada ketidakpastimengenai
kompetensi bahan bukti, efektivitas struktur pemigdian intern klien, dan
ketidakpastian apakah laporan keuangan memang théafikan secara wajar
setelah audit selesai. Kebanyakan dari risiko bensesukar diukur dan

memerlukan penanganan yang hati-hati dan seksama.
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Arens et al, diadaptasi oleh Amir Abadi Jusuf (2QQ23-226)

menyebutkan ada beberapa model risiko audit yamggindkan untuk tahap

perencanaan dalam menentukan berapa besar bahatn Yaky harus

dikumpulkan dalam tiap siklus, yaitu:

1.

Risiko Penemuan yang Direncanakan

Risiko penemuan yang direncanakan adalah bahwanbbbkti yang

dikumpulkan dalam segmen gagal menemukan salatyaag melewati

jumlah yang dapat ditoleransi, kalau salah sajias®gm itu timbul. Ada

dua hal yang penting mengenai risiko penemuan yhrencanakan di

atas:

a. Tergantung pada tiga unsur risiko lain dalam molé&iko penemuan
yang direncanakan hanya akan berubah kalau aud#ogubah salah
satu unsur lainnya.

b. Risiko penemuan yang direncanakan menentukan h@saamcana
bahan bukti yang akan dikumpulkan, dalam hubungamgy
berlawanan. Kalau nilai risikko penemuan yang diaeagan
diperkecil, auditor harus mengumpulkan bahan bukthg lebih
banyak dalam audit

Risiko Bawaan
Risiko bawaan adalah penetapan auditor akan kenmargladanya salah
saji dalam segmen audit yang melewati batas taerasebelum
memperhitungkan faktor efektivitas pengendaliarermt Risiko bawaan
adalah faktor kerentanan laporan keuangan terhadih saji material,
dengan asumsi tidak ada pengendalian intern. Faleiogendalian intern
tidak diperhitungkan dalam risiko bawaan karen&rdamodel risiko
audit hal itu akan diperhitungkan tersendiri sebagi&o pengendalian.

Hubungan risiko bawaan dengan risiko penemuan seetacana

pengumpulan bahan bukti adalah bahwa risiko bavef@tnya adalah

berbanding terbalik dengan risiko penemuan, dabameling lurus dengan
bahan bukti.
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Risiko Pengendalian

Risiko pengendalian adalah ukuran penetapan auakimn kemungkinan
adanya kekeliruan (salah saji) dalam segmen auwdiyy ynelewati batas
toleransi, yang tidak terdeteksi atau tercegah skebkur pengendalian
intern klien. Risiko pengendalian mengandung ungd); penetapan
apakah sruktur pengendalian intern klien cukup téfelktuk mendeteksi
atau mencegah kekeliruan; dan (2) keinginan audituk membuat
penetapan tersebut di bawah nilai maksimum (100&@lam rencana
audit.

Risiko Audit yang Dapat Diterima

Risko audit yang dapat diterima adalah ukuran ketéaan auditor untuk
menerima bahwa laporan keuangan salah saji secateriah walaupun
audit telah selesai dan pendapat wajar tanpa peat@e telah diterima.
Risiko Ini ditetapkan secara subjektif bahwa audibiersedia menerima
laporan keuangan tidak disajikan secara wajar aetaldit selesai dan

pendapat wajar tanpa pengecualian telah diberikan.

Konsep Dasar yang Mendasari Penilaian atas Struktur Pengendalian
Intern dan Penetapan Risiko Pengendalian

Menurut Arens et al (2005:270), ada tiga konsemyaendasari penilaian

atas struktur pengendalian intern dan penetapio pengendalian, yaitu:

"1. Management’s responsibility.
2. Reasonable assurance.
3. Inherent limitations internal.”

Dari hal yang dikemukan oleh Arens et al, dapalagkan sebagai berikut:

1.

Management’s responsibiliffanggung jawab manajemen).

Manajemen bukan auditor, yang harus menetapkan rdatakukan
pengendalian satuan usaha tersebut. Konsep iniistens dengan
pernyataan bahwa manajemen, bukan auditor, yangnggung jawab
dalam penyajian laporan keuangan sesuai dengasipm@kuntansi yang

berlaku umum.
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2. Reasonable assuran¢Keyakinan memadai).
Perusahaan seharusnya mengembangkan struktur pafiganntern yang
memberikan keyakinan memadai bukan keyakinan abbalwa laporan
keuangan dinyatakan wajar. Pengendalian intern nibeegkan oleh
manajemen setelah mempertimbangkan biaya dan magrgagendalian
tersebut.

3. Inherent limitations interna{Keterbatasan bawaan).
Struktur pengendalian intern tidak dapat dikataksangat efektif,
meskipun disertai kehati-hatian dalam perancanganimplementasinya.
Bahkan, meskipun pegawai sistem dapat merancatgmsigang ideal,
efektivitasnya tergantung pada kompetensi dan gatéungan orang yang

menggunakannya.

2.3.2. Penaksiran Risiko Pengendalian

Dalam SA 319.13 dinyatakan bahwa penaksiran riglemgendalian
adalah proses evaluasi suatu pengendalian intditasimlalam mencegah atau
mendeteksi salah saji material dalam laporan kearanisiko pengendalian
harus ditaksir menurut asersi laporan keuangameléememperoleh pemahaman
atas pengendalian intern, auditor dapat melakukaaksiran risiko pengendalian
pada tingkat maksimum untuk beberapa atau semusi &seena ia yakin bahwa
pengendalian tidak berkaitan dangan suatu asemsiyikgkinan tidak efektif, atau
karena evaluasi terhadap efektivitasnya akan edigien.
Penaksiran pengendalian intern di bawah tingkatsimakm mencakup:

a. Pengidentifikasian pengendalian khusus yang reledangan asersi
khusus yang kemungkinan mencegah atau mendetd&hi sai material
dalam asersi tersebut.

b. Pelaksanaan pengujian pengendalian untuk mengevalef@ktivitas

pengendalian tersebut.
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Risiko pengendalian dapat ditaksir dalam bentuk nitadif, seperti
persentase, atau dalam bentuk nonkuantitatif yankidar antara maksimum dan
minimum. Istilah tingkat maksimum digunakan dalaekss ini dengan makna
probabilitas terbesar bahwa salah saji materialgydapat terjadi dalm aseri
laporan keuangan tidak akan dicegah atau didepada waktu yang tepat oleh

pengendalian intern entitas.

2.3.3. Pengidentifikasian Pengendalian Khusus

Dalam SA 319.14 dinyatakan bahwa dalam mengidkasifi
pengendalian yang relevan dengan asersi laporaangan tertentu, auditor harus
mempertimbangkan bahwa pengendalian dapat mempdayapak pervasif ke
banyak asersi atau berdampak khusus ke asersasadaridual, tergantung dari
sifat komponen pengendalian tertentu yang terkait.

Pengendalian dapat bersifat langsung atau tidajstarg berkaitan dengan
asersi. Semakin tidak langsung hubungan terselamalsn kurang efektif
pengendalian tersebut dalam mengurangi risiko petai@n untuk asersi

tersebut.

2.3.4. Pengujian Pengendalian (Test of Control)

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2001:319.14),qugian pengendalian
didefinisikan sebagai berikut

“Prosedur yang diarahkan terhadap baik efektivdiesain maupun operasi

pengendalian.”

Dari hal yang dikemukakan dimuka, dapat dijelagkaimva:

Pengujian pengendalian yang diarahkan terhadaptivefak desain
pengendalian berkaitan dengan apakah pengendadiaebut didesain sesuai
untuk mencegah atau mendeteksi salah saji matdaddm asersi laporan
keuangan tertentu. Pengujian untuk mendapatkan budtt seperti itu biasanya
meliputi prosedur permintaan keterangan dari pegawttas yang semestinya,

inspeksi dokumen dan laporan, serta pengamatanadiph penerapan
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pengendalian tertentu. Untuk entitas yang pengerdahternnya kompleks,
auditor harus mempertimbangkan penggunaan bagafflalchary, kuesioner,
atau tabel keputusan yang memudahkan penerapgoj@a atas desain.

Pengujian pengendalian yang diarahkan terhadaptiatak operasi
pengendalian bersangkutan dengan bagaimana penergemgendalian,
konsistensi penerapannya selama periode audit idpa yang menerapkannya.
Pengujian ini biasanya mencakup prosedur perminkaéerangan dari pegawai
yang semestinya; inspeksi atas dokumen, laporay eectronic file yang
menggambarkan kinerja pengendalian; pengamatan adaph penerapan
pengendalian oleh auditor. Dalam beberapa hal edrostertentu mungkin dapat
sekaligus menentukan efektivitas desain dan opéasnun, mungkin diperlukan
gabungan prosedur untuk mengevaluasi efektivitasaideatau operasi suatu
pengendalian.

Sedangkan menurut Arens et al, pengujian pengamdalerupakan suatu
prosedur untuk menguji efektivitas pengendalianamial pencegahan atau
menemukan salah saji material dalam suatu aseysrda keuangan, sehingga
dapat menentukan apakah tingkat risiko pengenddapat dikurangi.

Jika hasil pengujian pengendalian mendukung raraangbijakan dan
prosedur sebagaimana yang diharapkan, auditor akanggunakan risiko
pengendalian yang lebih rendah. Jika tidak mendgkupenetapan risiko
pengendalian yang lebih tinggi akan digunakan, &kqengendalian tambahan
untuk tujuan pemeriksaan yang berkaitan dengansdkan yang dapat
diidentifikasi dan terbukti efektif.

Ada empat prosedur dalam pengujian pengendali@nnimhenurut Arens
et al (2005:293) yaitu:

"1. Make inquiries of appropriate client personnel
2. Examine documents, records, and reports

3. Observe Control-related activities

4. Reperform client procedures”.
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Ruang lingkup pengujian tergantung pada risiko pedglian yang
ditentukan auditor. Apabila risiko pengendalian da&m pengujian dapat
dilakukan secara luas, baik jumlah pengendaliangyadiuji maupun luas

pengujian untuk tiap pengendalian.

2.3.5. Tingkat Risiko Pengendalian Taksiran
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2001:319.15), gkat risiko
pengendalian taksiran didefinisikan sebagai:

“Kesimpulan yang dicapai dari hasil penaksirarkogpengendalian”

Untuk menetapkan bukti audit yang diperlukan unigndukung tingkat
risiko pengendalian taksiran dibawah tingkat maksim auditor harus
mempertimbangkan karakteristik bukti audit tentasidko pengendalian. Namun,
pada umumnya, semakin rendah tingkat risiko pergjend taksiran, semakin
tinggi keyakinan yang harus diberikan oleh bukuliabahwa pengendalian yang
relevan dengan sesuatu asersi telah didesain dpardsikan secara efektif.

Auditor menggunakan tingkat risiko pengendaliansit@n (bersama
dengan tingkat risiko bawaan taksiran) untuk mesieta tingkat risiko deteksi
yang dapat diterima untuk asersi yang tercantusmna&hporan keuangan. Auditor
menggunakan tingkat risiko deteksi yang dapat idi@eruntuk menetapkan sifat,
saat dan lingkup prosedur audit yang digunakankuntenemukan salah saji

material dalam asersi laporan keuangan.

2.3.6. Pengujian Substantif

Menurut lkatan Akuntan Indonesia (2001:319.15), gugian substantif
didefinisikan sebagai:

“Prosedur audit yang didesain untuk menemukan sapmaterial dalam

asersi laporan keuangan”
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Menurunnya tingkat risiko deteksi yang dapat dieri menyebabkan
meningkatnya keyakinan yang diperoleh dari pengugigbstantif. Oleh sebab itu,
auditor dapat melaksanakan satu atau lebih hatderi

a. Mengubah sifat pengujian substantif dari prosedamgykurang efektif
menjadi efektif, seperti melakukan pengujian yaiagahkan kepada pihak
yang independen di luar entitas; bukan pengujiargydiarahkan kepada
pihak atau dokumentasi intern.

b. Mengubah saat pengujian substantif, seperti mekkytengujian pada
akhir tahun; bukan pada tanggal interim.

c. Mengubah lingkup pengujian substantif, dengan mengkan ukuran

sampel yang lebih besar.

2.3.7. Pendokumentasian Tingkat Risiko Pengendalian Taksiran

Sebagai tambahan atas pendokumentasian pemahaemgendalian
intern, auditor harus mendokumentasikan dasar kmgannya tentang tingkat
risiko pengendalian taksiran. Kesimpulan mengemakat risiko pengendalian
taksiran mungkin berbeda apabila dihubungkan dehgabagai saldo akun atau
golongan transaksi. Namun, untuk asersi laporanarkgan yang risiko
pengendaliannya  ditaksir pada tingkat maksimum, itaud harus
mendokumentasikan kesimpulannya bahwa pengendalitah pada tingkat
maksimum, tetapi tidak perlu mendokumentasikan rdesaimpulannya. Untuk
asersi lainnya, yang tingkat risiko pengendaliaksitannya berada di bawah
tingkat maksimum, auditor harus mendokumentasikasad kesimpulannya,
bahwa efektivitas desain dan operasi pengendahgrni mendukung tingkat
risiko pengendalian taksiran yang dipakai, sifabigendalian intern entitas, dan

sifat dokumentasi entitas mengenai pengendali@nnnya.
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2.4. Hubungan Pemahaman dengan Penaksiran Risiko Pengendalian

Dalam SA 319.16 dinyatakan bahwa walaupun pemahastarktur
pengendalian intern dan penaksiran risiko dibaegsisah dalam melakukan
audit, keduanya dapat dilakukan pada waktu yangpbeaan. Tujuan pelaksanaan
prosedur untuk mendapatkan pemahaman mengenai rutige intern adalah
agar auditor memiliki pengetahuan yang diperlukaruki perencanaan audit.
Tujuan pengujian pengendalian adalah agar audiemnperoleh bukti audit yang
dipakai dalam menaksir risiko pengendalian. Nanpuosedur yang dilaksanakan
untuk mencapai satu tujuan, dapat juga menyangkudrn yang lain.

Berdasarkan tingkat risiko pengendalian taksiraangydiharapkan oleh
auditor untuk mendukung pertimbangan efisiensi taudiuditor sering
merencanakan pelaksanaan beberapa pengujian petfiggndersama dengan
pemerolehan pemahaman atas pengendalian intersamping itu, walaupun
beberapa prosedur yang dilaksanakan untuk mempepgEmahaman mungkin
tidak secara khusus direncanakan sebagai pengpgmgendalian, prosedur
tersebut dapat memberikan bukti tentang efektivitagik mengenai desain
maupun operasi pengendalian yang relevan dengaisi ésetentu, dan oleh
karenanya dapat digunakan sebagai pengujian pealggnd

Apabila auditor berkesimpulan bahwa prosedur yatakshnakan untuk
mendapatkan pemahaman pengendalian intern juga emgai bukti audit untuk
menaksir risiko pengendalian, maka ia harus mernnpeangkan bukti yang
mendukung tingkat risiko pengendalian taksirane tqukti audit, sumber bukti
audit, ketepatan waktu bukti audit, serta ketedkaibukti audit dalam menilai
tingkat keyakinan yang diberikan oleh bukti auditsebut. Walaupun bukti audit
demikian mungkin tidak dapat memberikan keyakinaremadai untuk
mendukung tingkat risiko pengendalian taksiran aw&h maksimum, namun
untuk asersi lainnya mungkin sudah cukup, sehirdgg@at menjadi dasar bagi
auditor untuk mengubah sifat, saat, dan lingkupgpgan substantif yang telah
direncanakan untuk asersi tersebut. Namun, prossgharti itu tidak cukup untuk
mendukung suatu tingkat risiko pengendalian taksid bawah tingkat

maksimum, apabila prosedur tersebut tidak dapat bedkan bukti audit
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memadai untuk mengevaluasi efektivitas, baik meagdasain maupun operasi

pengendalian yang relevan dengan sesuatu asersi.

2.5. Pengurangan Lebih Lanjut Tingkat Risiko Pengendalian Taksiran

Dalam SA 319.2 dinyatakan bahwa, setelah mempep#eimhaman dan
menaksir risiko pengendalian, auditor dapat menparigurangan lebih lanjut
tingkat risiko pengendalian taksiran untuk asessientu. Dalam hal seperti ini,
auditor mempertimbangkan apakah bukti audit yankuguuntuk mendukung
pengurangan lebih lanjut mungkin tersedia dan dpglelaksanaan pengujian
pengendalian tambahan untuk memperoleh bukti atedgebut akan efisien.
Auditor menggunakan pengetahuan yang dihasilkani gamahaman atas
pengendalian intern dan tingkat risiko pengendalaksiran dalam menentukan
sifat, saat, dan luas pengujian substantif unteksagaporan keuangan.

Dalam SA 319.17 dijelaskan bahwa setelah mempgerpkemahaman
tentang pengendalian intern dan menaksir risikageedalian, auditor mungkin
ingin memperoleh pengurangan lebih lanjut tingksiko pengendalian taksiran
untuk asersi tertentu. Dalam hal ini, auditor merapdangkan apakah tambahan
bukti audit telah cukup tersedia untuk mendukunggpeangan lebih lanjut dan
apakah akan efisien untuk melaksanakan pengujianggoelalian untuk
mendapatkan bukti audit tersebut. Hasil prosedumngydilaksanakan untuk
mendapatkan pemahaman pengendalian intern seotangéi yang berkaitan dari
sumber lain, membantu auditor dalam mengevaluakikéaktor tersebut.

Dalam mempertimbangkan efisiensi, auditor menyalolanwa bukti audit
tambahan untuk mendukung pengurangan tingkat ripgwgendalian taksiran
untuk suatu asersi, akan mengakibatkan berkurangmaha audit untuk
pengujian substantif atas asersi tersebut. Auditmempertimbangkan
bertambahnya usaha audit dalam hubungannya derayabahan pengujian
pengendalian yang diperlukan untuk mendapatkani laudit tersebut dengan
berkurangnya usaha audit yang berhubungan dengagugengan pengujian
substantif. Apabila auditor berkesimpulan bahwakidfisien untuk mendapatkan

bukti audit tambahan untuk asersi tertentu, makaéaggunakan tingkat risiko
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pengendalian taksiran berdasarkan pemahaman atgenualian intern dalam
merancang pengujian subsatntif unuk asersi tersebut

Untuk asersi yang auditor melakukan tambahan pemgpgngendalian, ia
menentukan tingkat risiko pengendalian taksiramgyalidukung oleh hasil
pengujian tersebut. Tingkat risiko pengendaliansitak digunakan dalam
menentukan risiko deteksi yang tepat untuk menem@si tersebut, dan oleh
karenanya dipakai pula untuk menentukan sifat,, séam lingkup pengujian

substantif bagi asersi tersebut.

2.5.1. Bukti yang Mendukung Tingkat Risiko Pengendalian Taksiran

Dalam SA 319.18 dinyatakan bahwa apabila auditonak&r risiko
pengendalian di bawah tingkatan maksimum, ia hamemperoleh bukti audit
yang cukup untuk mendukung tingkat risiko pengeadaiaksiran tersebut. Bukti
audit yang cukup untuk mendukung tingkat risiko gedalian taksiran
merupakan masalah pertimbangan auditor. Bukti asalitgat bervariasi dalam
memberikan keyakinan kepada auditor pada waktu eagembangkan tingkat
risiko pengendalian taksiran. Tipe bukti, sumbegtebatan waktu, dan
keberadaan bukti lain yang berhubungan dengan kesam yang dituju,
semuanya mempengaruhi tingkat keyakinan yang dkipatikan oleh bukti audit.
Karakteristik tersebut mempengaruhi sifat, saat dlzsnya pengujian atas
pengendalian yang diterapkan oleh auditor untuk dapatkan bukti audit
mengenai risiko pengendalian. Auditor memilih caengujian dari berbagai
teknik yang ada, seperti permintaan keteranganggreatan, inspeksi, dan
pelaksanaan ulang pengendalian yang berkaitan desggtu asersi. Tidak ada
satupun pengujian pengendalian tertentu yang sdiprlukan, dapat diterapkan,
atau selalu efektif untuk setiap keadaan.
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2.5.2. TipeBukti Audit

Dalam SA 319.18 dinyatakan bahwa sifat pengendaigatentu yang
berkaitan dengan suatu asersi mempengaruhi tipe dudit yang tersedia untuk
mengevaluasi efektivitas desain atau operasi peladian tersebut. Untuk
beberapa pengendalian, dokumentasi desain ataasopga mungkin ada. Dalam
hal tersebut, auditor dapat memutuskan untuk m&bakuinspeksi terhadap
dokumentasi untuk mendapatkan bukti audit tentafektigitas desain atau
operasinya.

Namun, untuk pengendalian lain, dokumentasi demikraungkin tidak
tersedia atau tidak relevan. Misalnya, dokumentasngenai desain atau operasi
mungkin tidak ada untuk beberapa faktor lingkungsngendalian, seperti
penetapan wewenang dan tanggung jawab, atau umoé&rdpa tipe aktivitas
pengendalian, seperti mengenai pemisahan tugas bé&erapa aktivitas
pengendalian yang dilakukan dengan komputer. Ddeatdaan ini, bukti audit
mengenai efektivitas desain atau operasi dapatralgfe dengan melakukan
pengamatan atau dengan menggunakan teknik audiariiean komputer untuk

melaksanakan ulang pengendalian yang relevan.

2.5.3. Sumber Bukti Audit

Dalam SA 319.19 dinyatakan bahwa pada umumnyaj hulitt mengenai
efektivitas desain dan operasi pengendalian yaperaleh langsung oleh auditor,
misalnya dengan jalan pengamatan, memberikan kegmakyang lebih besar
daripada bukti audit yang diperoleh secara tidagdang atau dengan mengambil
kesimpulan, misalnya dari permintaan keterangama&s contoh, bukti audit
mengenai pemisahan fungsi yang semestinya, yangradigh auditor dengan
pengamatan langsung secara pribadi atas orang gasmgerapkan prosedur
pengendalian, biasanya memberikan keyakinan lelekarb daripada yang
diperoleh melalui permintaan keterangan tentanggtarsebut. Namun, auditor
harus mempertimbangkan, bahwa penerapan pengengtahg diamati, mungkin
tidak dilaksanakan dengan cara yang sama, jikaaudiak hadir.
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Dengan jalan meminta keterangan saja, pada umutidaikamemberikan
bukti audit yang cukup untuk mendukung kesimpulamang efektivitas desain
dan operasi pengendalian tertentu. Apabila auditenentukan bahwa prosedur
pengendalian atas asersi tertentu dapat berpengmmnifikan dalam mengurangi
risiko pengendalian pada tingkat yang lebih rendigdsanya ia perlu melakukan
pengujian tambahan untuk mendapatkan bukti audmgya&ukup dalam
mendukung kesimpulan mengenai efektivitas desam azerasi pengendalian

tersebut.

2.5.4. Ketepatan Bukti Audit

Dalam SA 319.19 dinyatakan bahwa ketepatan walkitti budit berkaitan
dengan kapan bukti itu diperoleh dan hubungannyaate bagian dari masa audit
yang bersangkutan. Dalam mengevaluasi tingkat kesgakyang diberikan oleh
suatu bukti, auditor harus memperhatikan bahwa ibailtlit yang diperoleh
dengan beberapa pengujian atas pengendalian, gasalengan pengamatan,
hanya tepat untuk waktu tertentu, pada saat prosedsebut diterapkan oleh
auditor. Sebagai akibatnya, bukti audit tersebunghkin tidak cukup untuk
mengevaluasi efektivitas desain dan operasi perdjanduntuk masa yang tidak
termasuk dalam pengujian tersebut. Dalam hal demjkiauditor mungkin
memutuskan untuk menambah pengujian dengan pengajas pengendalian
lainnya, untuk dapat memberikan bukti audit untelkigih masa yang diaudit.

Bukti audit tentang efektivitas desain dan opefnasngendalian yang
diperoleh pada audit sebelumnya, dapat dipertimtamngoleh auditor dalam
menaksir risiko pengendalian untuk tahun sekaraDglam mengevaluasi
penggunaan bukti audit seperti itu untuk masa sekgr auditor harus
mempertimbangkan pentingnya asersi yang bersangkpengendalian tertentu
yang dievaluasi dalam masa audit sebelumnya, tingkektivitas desain dan
operasi pengendalian tersebut yang dievaluasi| pasgujian atas pengendalian
yang digunakan dalam melakukan evaluasi, dan laukiit mengenai desain dan
operasi yang mungkin diperoleh dari pengujian sutigtyang dilakukan dalam

audit sekarang. Auditor juga harus memperhatikamvbasemakin lama waktu
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berlalu sejak pelaksanaan pengujian pengendaliuk inendapatkan bukti audit
mengenai risiko pengendalian, semakin kurang keygeki yang dapat
diberikannya.

Pada waktu mempertimbangkan bukti audit yang dlpkraari audit
sebelumnya, auditor harus mendapatkan bukti aaditbdikti sekarang mengenai
apakah telah terjadi perubahan dalam pengendidiam, termasuk perubahan
kebijakan, prosedur dan personel, setelah audig yalu. Pertimbangan bukti
audit mengenai perubahan tersebut, bersama-samgardepertimbangan
pentingnya asersi yang bersangkutan, mendukungrg®tan atau pengurangan
bukti audit tambahan yang harus dikumpulkan dalamitasekarang mengenai
efektivitas desain dan operasi yang harus dipemédsom periode sekarang.

Pada waktu auditor memperoleh bukti audit mengdeaain dan operasi
pengendalian selama masa interim, ia harus meramtukkti audit tambahan apa
yang harus diperolen untuk masa yang tersisa. Dalambuat keputusan
tersebut, auditor harus mempertimbangkan pentingisgasi yang bersangkutan,
pengendalian khusus yang dievaluasi selama masamnttingkat efektivitas
desain dan operasi pengendalian yang dievaluaseliet, hasil pengujian
pengendalian yang digunakan dalam membuat evaessbut, lamanya waktu
yang masih tersisa dan bukti audit mengenai degamoperasi yang mungkin
diperoleh dari pengujian substantif yang dilakulkdalam masa yang tersisa.
Auditor harus mendapatkan bukti audit tentang sifat lingkup perubahan yang
sigifikan dalam pengendalian intern, termasuk painain kebijakan, prosedur dan

personel, yang terjadi setelah masa interim.

2.5.5. Keterkaitan Bukti Audit

Dalam SA 319.21 dinyatakan bahwa auditor harus neetnpbangkan
pengaruh gabungan dari berbagai tipe bukti audilgyada kaitannya dengan
suatu asersi dalam mengevaluasi tingkat keyakirary ydiberikan oleh bukti
audit. Dalam beberapa hal, satu tipe bukti augé saungkin tidak cukup untuk
mengevaluasi efektivitas desain dan operasi pergjand Untuk mendapatkan



50

bukti audit memadai, auditor dapat melakukan peagupengendalian yang
berkaitan dengan pengendalian tersebut.

Di samping itu, dalam mengevaluasi tingkat keyakiryang diberikan
oleh bukti audit, auditor harus mempertimbangkartetkaitan lingkungan
pengendalian perusahaan, penaksiran risiko, agiyiengendalian, informasi dan
komunikasi, dan pemantauan. Walaupun salah satupdwoem pengendalian
intern mungkin mempengaruhi sifat, saat, dan lipggengujian substantif untuk
asersi laporan keuangan tertentu, auditor harus pagmmbangkan bukti audit
untuk masing-masing komponen dalam hubungannya asenigukti audit
mengenai komponen lainnya dalam mempertimbangksaikoripengendalian
untuk asersi tertentu.

Pada umumnya, apabila berbagai tipe bukti auditduleing kesimpulan
yang sama mengenai desain dan operasi pengendatigkat keyakinan yang
diberikan oleh bukti audit tersebut akan meningk&thaliknya, apabila berbagai
tipe bukti audit mengakibatkan kesimpulan yang edeébmengenai desain dan
operasi pengendalian keyakinan yang diberikan olekti audit tersebut akan
berkurang. Misalnya, berdasarkan bukti audit baliwgkungan pengendalian
adalah efektif, auditor mungkin mengurangi jumlalkasi penerapan prosedur
audit. Namun, apabila dalam mengevaluasi prosedurggndalian tertentu,
auditor mendapatkan bukti audit bahwa prosedur gredajian tersebut tidak
efektif, ia mungkin mengevaluasi ulang kesimpularengenai lingkungan
pengendalian antara lain dengan menerapkan proseddit pada lokasi
tambahan.

Demikian pula, bukti audit yang menunjukkan bahwagkungan
pengendalian tidak efektif dapat berdampak nedatiiadap komponen yang
tadinya efektif untuk asersi tertentu. Misalnyaygkungan pengendalian yang
tampaknya memungkinkan perubahan yang tidak d&ssri dalam program
komputer dapat mengurangi keyakinan yang diberigbatn bukti audit yang
diperoleh dari evaluasi atas efektivitas programapsuatu waktu tertentu. Dalam
hal ini, auditor dapat memutuskan untuk mendapatiakti audit tambahan

mengenai desain dan operasi program tersebut selaasa yang diaudit.
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Misalnya, auditor mungkin meminta dan mengawasu sapy program dan
mempergunakan teknik audit berbantuan komputerkumtembandingkarcopy
tersebut dengan program yang dipakai perusahaak or@émproses data.

Audit atas laporan keuangan adalah suatu proseslatimketika auditor
menaksir risiko pengendalian, informasi yang difgranungkin menyebabkan ia
mengubah sifat, saat, dan lingkup pengujian pergjamd lain yang sudah
direncanakan untuk menaksir risiko pengendaliansdnping itu, mungkin ada
informasi yang masuk ke dalam perhatian auditoragaeb hasil pelaksanaan
pengujian substantif atau dari sumber lain selaretakaokan audit, yang sangat
berbeda dengan informasi yang dijadikan dasar uperdencanaan pengujian
pengendalian dalam menaksir risiko pengendaliaba@s contoh, luasnya salah
saji yang ditemukan auditor ketika melakukan peiagujsubstantif, mungkin
mengubah pertimbangannya mengenai tingkat risikag@edalian taksiran.
Dalam hal ini, auditor mungkin perlu mengevaluaking prosedur substantif
yang direncanakan, yang berdasarkan atas pertirabaparu mengenai tingkat

risiko pengendalian taksiran untuk seluruh ataagiein asersi laporan keuangan.

2.6. Hubungan antara Risiko Pengendalian dengan Risiko Deteksi

Dalam SA 319.22 dinyatakan bahwa tujuan akhir peinak risiko
pengendalian adalah membantu auditor dalam mengesiaiisiko adanya salah
saji material dalam laporan keuangan. Proses peaaksisiko pengendalian
(bersama-sama dengan penaksiran risiko bawaan) emdab bukti audit
mengenai risiko salah saji yang mungkin ada dal@aporan keuangan. Auditor
menggunakan bukti ini sebagai bagian dari dasar adamuntuk memberikan
suatu pendapat, yang berpedoman atas standar geekdéapangan yang ke tiga,
yang berbunyi:

“Bukti audit kompeten yang cukup harus diperolehlatoe inspeksi,
pengamatan, permintaan keterangan dan konfirmabagae dasar
memadai untuk menyatakan pendapat atas laporanng@unayang
diaudit.”
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Setelah mempertimbangkan tingkat yang ditaksir galdaatas risiko salah
saji material dalam laporan keuangan dan tingksikai bawaan dan risiko
pengendalian taksiran, auditor melakukan pengugiastantif untuk membatasi
risiko deteksi yang dapat diterima. Apabila tingk&tiko pengendalian yang
diperhitungkan turun, tingkat risiko deteksi yargpdt diterima naik. Oleh karena
itu, auditor mungkin mengubah sifat, saat, dankliqgpengujian substantif yang
dilaksanakan.

Walaupun hubungan terbalik antara risiko pengeadalan risiko deteksi
memungkinkan auditor mengubah sifat atau saat pemngusubstantif, atau
membatasi luasnya pengujian tersebut, biasanya kpiema tingkat risiko
pengendalian tidak boleh terlampau rendah, sampaighilangkan perlunya
auditor melakukan pengujian substantif untuk meadatisiko deteksi atas
semua asersi yang relevan dengan saldo akun atanggo transaksi yang
signifikan. Oleh karena itu, terlepas dari besartiggkat risiko pengendalian
taksiran, auditor harus melakukan pengujian atddosakun atau golongan
transaksi yang signifikan.

Pengujian substantif yang dilakukan oleh auditadite dari pengujian
rinci atas transaksi dan saldonya, serta proseuiitia. Dalam menaksir risiko
pengendalian, auditor juga dapat menggunakan pi@ngunjci atas transaksi yang
dilakukan sebagai pengujian pengendalian. Tujuargyg&n rinci atas transaksi
yang dilakukan sebagai pengujian substantif adafgbhk mendeteksi salah saji
material dalam laporan keuangan. Tujuan pengujiaal latas transaksi yang
dilakukan sebagai pengujian pengendalian adalabkunmtengevaluasi apakah
pengendalian beroperasi secara efektif. Walaupjuanuini berbeda, keduanya
dapat dicapai secara bersama dengan melakukan jls@nguaci atas transaksi
yang sama. Namun, auditor harus menyadari bahwanpangan yang seksama
harus ditujukan terhadap desain dan evaluasi at@gufian yang dilakukan, untuk

memastikan bahwa kedua tujuan tersebut akan tercapa
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2.7. Pemanfaatan Penilaian Pengendalian Intern dalam Menentukan Luas
Pemeriksaan
Menurut Mulyadi (2002:196), hasil studi dan pengnuji efektivitas
pengendalian intern dalam menentukan luasnya pksaam dapat bermanfaat
sebagai:

"1. Pemilihan prosedur audit yang akan digunakan dalaait.

2. Pemilihan saat penerapan prosedur audit terselaituy yapakah
diterapkan sebelum tanggal laporan keuangan asawdlaenya.

3. Penentuan jumlah pengujiateg) yang diperlukan untuk mendukung
pendapat auditor atas laporan keuangan yang digadit

2.8. Konsep Pengakuan Pendapatan dan Beban

Masalah pengakuan pendapatan merupakan salah asalaimyang cukup
pelik yang dihadapi oleh profesi di bidang akuntaialaupun kita telah
mempunyai patokan umum mengenai pengakuan pendapatatapi karena
kaitannya dengan berbagali macam faktor, sangatlahbmgi para ahli untuk
mengembangkan suatu patokan yang bisa diterapkda gemua situasi dan
kondisi. Usaha mencari jawaban atas pertanysdmnen sale is a sale’masih
tetap merupakan masalah yang terus berlangsung.

Penghasilan didefinisikan dalam Kerangka Dasar &aman dan
Penyajian Laporan Keuangan sebagai peningkatanaaiaeitonomi selama suatu
periode akuntansi tertentu dalam bentuk pemasuteanpenambahan aktiva atau
penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikaitaskuyang tidak berasal
dari kontribusi penanam modal. Penghasilaedmeg meliputi baik pendapatan
(revenug@ maupun keuntungamgdin). Pendapatan adalah penghasilan yang timbul
dari aktivitas perusahaan yang biasa dan dikenadate sebutan yang berbeda
seperti penjualan, penghasilan jatzeg, bunga, dividen, royalti, sewa. Tujuan
pernyataan ini adalah untuk mengatur perlakuantakgnuntuk pendapatan yang
timbul dari transaksi dan peristiwa ekonomi temtiefRermasalahan utama dalam

akuntansi untuk pendapatan adalah menentukan eslagakuan pendapatan.
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Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2004: 23.1), @ugn pendapatan
didefinisikan sebagai berikut:
“Pendapatan diakui bila besar kemungkinan margeabomi masa depan

akan mengalir ke perusahaan dan manfaat ini dagairddengan andal. “

Pernyataan dimuka mengidentifikasikan keadaan yaegenuhi kriteria
tersebut agar pendapatan dapat diakui. Pernyataguga memberikan pedoman
praktis dalam penerapan kriteria tersebut.

Pernyataan ini harus diterapkan dalam akuntansikumendapatan yang
timbul dari transaksi dan peristiwa berikut ini:

a. Penjualan barang
b. Penjualan jasa
c. Penggunaan aktiva perusahaan oleh pihak-pihakykaig menghasilkan

bunga, royalti, dan dividen.

Pernyataan dimuka dapat dijelaskan sebagai berikut:

Barang meliputi barang yang diproduksi perusahaatuku dijual dan
barang yang dibeli untuk dijual kembali, sepertrdmg dagang yang dibeli
pengecer atau tanah dan properti lain yang dilmlikudijual kembali.

Penjualan jasa biasanya menyangkut pelaksanaars tyglag secara
kontraktual telah disepakati untuk dilaksanakaarsel suatu periode waktu yang
disepakati oleh perusahaan. Jasa tersebut damablthian selama satu periode
atau selama lebih dari satu periode. Beberapa &opinjualan jasa yang timbul
dari kontrak konstruksi.

Penggunaan aktiva perusahaan oleh pihak lain metkani pendapatan
dalam bentuk:

a. Bunga-pembebanan untuk penggunaan kas atau setarat&u jumlah
terhutang kepada perusahaan.

b. Royalti-pembebanan untuk penggunaan aktiva jangkgapg perusahaan,
misalnya, paten, merek dagang, hak cipta, dan gkaatunak komputer.

c. Dividen-distribusi laba kepada pemegang investksit@s sesuai dengan

proporsi mereka dari jenis modal tertentu.
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Menurut lkatan Akuntan Indonesia (2004: 23.1), fagradan didefinisikan
sebagai berikut:

“Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfasioek yang timbul

dari aktivitas normal perusahaan selama suatu getida arus masuk itu

mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berakal kontribusi

penanam modal.”

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2004: 23.1), inNajar didefinisikan
sebagai berikut:

“Nilai wajar adalah suatu jumlah, untuk itu suakiivea mungkin ditukar
atau suatu kewajiban diselesaikan antara pihak yaegiahami dan
berkeinginan untuk melakukan transaksi wajaarm(s length
transactior).”

PSAK 23.3 menyatakan bahwa pendapatan hanya tdatiriarus masuk
bruto dari manfaat ekonomi yang diterima dan dajigrima oleh perusahaan
untuk dirinya sendiri. Jumlah yang ditagih atas agmnhak ketiga, seperti pajak
pertambahan nilai, bukan merupakan manfaat ekongamg mengalir ke
perusahaan dan tidak mengakibatkan kenaikan ekui@s karena itu harus
dikeluarkan dari pendapatan. Begitupun dalam hudoiriggagenan, arus masuk
bruto manfaat ekonomi termasuk jumlah yang ditagés nama prinsipal, tidak
mengakibatkan kenaikan ekuitas perusahaan, damarebukan merupakan
pendapatan. Yang merupakan pendapatan hanyalahsikgamg diterima dari
prinsipal.

2.9. Penjualan dan Piutang

Kegiatan penjualan dan piutang merupakan kegiatarg ypenting bagi
suatu perusahaan yang berorientasi pada laba, &kamexlalui kegiatan ini
perusahaan akan memperoleh laba atau rugi setetalapatan dikurangi biaya.

Kegiatan penjualan terdiri dari penjualan baraag @sa, baik secara tunai
maupun kredit. Pendapatan yang diperoleh melalajupégan akan menjamin
berlangsungnya aktivitas perusahaan lainnya. Obalenla itu siklus penjualan
merupakan salah satu siklus yang penting dalamu spetusahaan karena dari

siklus ini diperoleh pendapatan yang menentukantkegan bagi perusahaan.



56

Dari kegiatan penjualan yang dilakukan secaraikmedka akan timbul
piutang yang merupakan klaim perusahaan dalam kardng, klaim ini yang

kemudian diklasifikasikan sebagai piutang usahavaezsel tagih.

2.9.1. Pengertian Penjualan dan Piutang

Penjualan adalah tindak lanjut dari pemasaran darupakan kegiatan
yang sangat penting bagi kelangsungan hidup suatusghaan. Pengertian
penjualan yang dikemukakan oleh Guritno (1992:2k@)lah sebagai berikut:

“Penjualan adalah perbuatan atau hal menjual, ldmysu berupa
pengalihan kepemilikan dan hak atas suatu rfpifkperty)dari seseorang
kepada orang lain dengan kategori tertentu.”

Berbagai transaksi penjualan dapat diklasifikasikaenurut La Midjan
dan Azhar Susanto (2001:170) sebagai berikut:

"1l. Penjualan secara tunai yaitu penjualan yang béersifsh and carry
pada umumnya terjadi secara kontan. Dapat puladiegembayaran
selama satu bulan juga dianggap kontan.

2. Penjualan secara kredit yaitu penjualan dengangtargy waktu rata-
rata diatas satu bulan.

3. Penjualan secara tender yaitu penjualan yang dite@n melalui
prosedur tender untuk memenuhi permintaan pihak bpényang
membuka tender tersebut. Untuk memenangkan teredein sharus
memenuhi berbagai prosedur yaitu pemenuhan dokteneler berupa
jaminan tender(bid bond)dan lain-lain, juga harus dapat bersaing
dengan pihak lainnya.

4. Penjualan ekspor yaitu penjualan yang dilaksanadkamgan pihak
pembeli luar negeri yang mengimpor barang terseBRidsanya
penjualan ekspor memanfaatkan proseelier of credit (L/C).

5. Penjualan secara konsinyasi yaitu menjual baramgrae“titipan”
kepada pembeli yang juga sebagai penjual. Apaldlany tersebut
tidak laku, maka akan kembali ke penjual.

6. Penjualan melalui grosir yaitu penjualan yang titekgsung kepada
pembeli, tetapi melalui pedagang antara. Grosifubgsi menjadi
perantara antara pabrik atau importir dengan pedpgdau toko
eceran.”
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Penjualan yang dilakukan secara kredit akan merkahu piutang.
Menurut Warren et al (2002:314) yang dimaksud dergutang adalah:

“The term receivables includes all claims againgtey entities, including
people, business firms, and other organizations”.

Berbagai transaksi piutang menurut Warren et algydialihbahasakan
oleh Farahmita dkk (2005:392) dapat diklasifikasikaenjadi:

"1. Piutang usahéAccount receivable)
2. Wesel Tagi(Notes receivable)
3. Piutang lain-lainOther receivablé)

2.9.2. Transaks Penjualan dan Piutang
Menurut Basu Swastha dan Irawan (2000:404), bagusabaan pada
umumnya mempunyai tiga tujuan umum dalam penjuginyaitu:

"1. Mencapai volume penjualan tertentu.
2. Mendapatkan laba tertentu.
3. Menunjang pertumbuhan perusahaan.”

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, menurut idjal dan Azhar
Susanto (2001:171), bagian penjualan memegangaepanting, yaitu:

"1. Mencari order sesuail dengan tingkat penjualan nrgnggkan.

2. Mencatat pesanan-pesar(ander) yang diterima.

3. Mengeluarkan dokumen perintah mengeluarkan baréalivery
order) dan mengawasi pengiriman.

Mencatat akibat-akibat materil dan finansial dativatas penjualan.
Membuat faktur penjualan.

Menyusun data statistik penjualan.

Menyusun laporan penjualan.”

No ok

Selain itu bagian penjualan juga dituntut untuk megkatkan volume
penjualan, hal ini memaksa pimpinan untuk lebihsaeka dalam mengambil
kebijakan-kebijakan dalam bidang penjualan.
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2.9.3. Fungs dan Dokumen Penjualan dan Piutang

Menurut Arens et al (2005:406-409), fungsi bisnan ddokumen yang

terdapat di dalam siklus penjualan dan penagihatapg adalah sebagai berikut:

“Processing customer order, granting credit, shipgpi goods, billing

customer and recording sales, processing and rengratash receipt,

processing and recording sales return and allowanceharging of
uncollectible account receivable, and providing lbad debts.”

1. Processing Customer ord@Pemrosesan pesanan pelanggan)
Permintaan barang oleh pelanggan merupakan titikl d@seluruhan
siklus penjualan. Penerimaan order pelanggan meikga order
penjualan. Dokumentasi yang digunakan:

a. Order pelanggaiiCustomer orderjadalah permintaan barang dagang
oleh pelanggan.

b. Order penjualan(Sales order)adalah dokumen untuk mencatat
deskripsi, jumlah, dan informasi terkait untuk lmerayang dipesan
oleh pelanggan.

2. Granting credit(Persetujuan penjualan kredit)

Untuk penjualan kredit, sebelum barang dikirimkaarlyp mendapat

persetujuan dahulu dari pejabat yang berwenandktiPrgang lemah

dalam persetujuan penjualan secara kredit seringkenyebabkan
besarnya piutang tak tertagih cukup besar danmuiaaha menjadi tidak
tertagih.

3. Shipping good¢Pengiriman barang)

Merupakan titik krisis karena pada saat ini akijpexusahaan diserahkan

dan juga merupakan titik awal dalam siklus penjuapabila perusahaan

mengakui penjualan pada saat barang dikirimkan. ub@h yang
digunakan adalakhipping documenidokumen pengiriman barang), yaitu
dokumen yang disiapkan untuk mengotorisasi pengmimbarang.

Dokumen ini mencatat deskripsi barang yang dikirijmmnlah yang

dikirim, dan data lain yang relevan. Salah satusjelokumen ini adalah

bill of lading yaitu kontrak tertulis antara perusahaan dengajupkatas
penerimaan dan pengiriman barang. Dokumen aslikup&langgan dan
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duplikatnya disimpan sebagai informasi barang yalilgrim kepada

pembeli dan juga untuk menagih ke pembeli (dilakgyirpada surat tagih

bila akan menagih keustomey.

Billing customer and recording sale@Penagihan ke pelanggan dan

pencatatan penjualan)

Penagihan ke pelanggan mengenai jumlah yang terutarus dilakukan

dengan benar dan tepat waktu. Dokumen dan catatendigunakan:

a. Faktur penjualar(Sales invoicepdalah dokumen yang menunjukkan
deskripsi dan kuantitas barang yang dijual, haegmasuk ongkos
angkut, asuransi, syarat pembayaran, dan datgdaim relevan.

b. Jurnal penjualafSales journalladalah jurnal yang mencatat transaksi
penjualan.

c. Laporan ikhtisar penjualaBummary sales reporgidalah dokumen
yang dihasilkan komputer untuk mengikhtisarkamjp&an untuk
suatu periode. Berkas induk piutang us@hecount receivable master
file) adalah berkas untuk mencatat setiap penjualareripggan kas,
retur, dan pengurangan harga penjualan untuk masasNg
pelanggan dan mengelola saldo akun penjualan.

d. Daftar saldo piutang usal{Account receivable trial balanceydalah
daftar jumlah terutang oleh pelanggan pada waktarte.

e. Laporan bulanar{Monthly statementpdalah dokumen yang dikirim
kepada tiap pelanggan yang menunjukkan saldo awtdng usaha,
jumlah dan tanggal setiap penjualan, penerimaanbpganan tunai,
nota kredit yang diterbitkan, dan saldo akhir.

Processing and recording cash receiffPemrosesan dan pencatatan

penerimaan kas)

Fungsi ini meliputi menerima, menyetorkan, dan naésicpenerimaan kas

dengan perhatian utama adalah kemungkinan penci@nturian adalah

hal penting untuk diperhatikan karena pencurianatlderjadi sebelum
penerimaan dimasukan ke dalam catatan ataupumlseyel. Hal lain yang

penting diperhatikan adalah seluruh kas di setobdek dalam jumlah
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yang benar, tepat waktu, dicatat di berkas penarmnias, dibuat jurnal

penerimaan kas, memperbaharui piutang dan bukur bpadang.

Dokumen dan catatan yang digunakan adalah:

a. Remittence advicgNota pembayaran)

Dokumen yang menyertai faktur penjualan yang dikan ke
pelanggan dan dikembalikan ke penjual beserta pgsnda tunai.
Dokumen ini menunjukkan nama pelanggan, nomor fagémjualan,
dan jumlah faktur pada saat penerimaan pembayaran.

b. Prelisting of cash receip{Daftar penerimaan kas yang disiapkan

sebelumnya)
Daftar yang disiapkan oleh orang yang independesegang yang
tidak mempunyai akses terhadap kas dan tidak lzgnery jawab atas
pencatatan penjualan atau piutang) ketika kasimigerDokumen ini
digunakan untuk memeriksa apakah kas yang diterthieatat dan
disetorkan dengan jumlah dan waktu yang tepat.

c. Cash receipt journa{Jurnal penerimaan kas)

Jurnal untuk mencatat penerimaan kas dari pelanggarjualan tunai,
dan penerimaan kas lainnya.

Processing and recording sales return and allowan@emrosesan dan

pencatatan retur dan pengurangan harga penjualan)

Terjadi apabila barang yang diterima tidak sesusmgdn spesifikasi

pelanggan, maka barang tersebut dikembalikan atalerikan

pengurangan harga. Dokumen dan catatan yang dignredalah sebagai
berikut:

a. Credit memo(Nota kredit) adalah dokumen yang berisi penguaang
jumlah yang ditagih dari pelanggan karena adanyaggabalian
barang atau pengurangan harga.

b. Sales returns and allowances journ@urnal retur dan pengurangan
harga penjualan) adalah jurnal untuk mencatat mdnr pengurangan
harga penjualan.
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7. Charging of uncollectible accounts receivalffenghapusan piutang tak
tertagih)

Hal ini terjadi bila perusahaan berkesimpulan babwatu piutang tidak
dapat lagi ditagih, maka piutang tersebut harusagliskan. Hal ini
khususnya terjadi setelah pelanggan dinyatakarnt.pBibkumen yang
digunakan adalah nota persetujuan penghapusanngigtacollectible
account authorization) yaitu dokumen yang digunakan di dalam
perusahaan yang menunjukkan kewenangan untuk meumgjen piutang
usaha menjadi tak tertagih.

8. Providing for bad debt@Penyisihan piutang tak tertagih)
Penyisihan piutang tak tertagih harus cukup menicdan bagian dari
penjualan periode sekarang yang diperkirakan tcgdat tertagih di masa
depan.

2.9.4. Efektivitas Pengendalian I ntern Penjualan dan Piutang
Tujuan pengendalian intern menurut Arens et al y@alijhbahasakan oleh
Amir Abadi Yusuf (2003:306-307) adalah sebagailasri

"1. Setiap transaksi yang dicatat adalah sah (Validitas
Sistem pengendalian intern tidak dapat memberitkarsaksi fiktif dan
transaksi sebenarnya tidak terjadi di dalam juraghu catatan
akuntansi lainnya.

2. Setiap transaksi diotorisasi dengan tepat (Otajisas
Transaksi yang tidak diotorisasi dapat mengakibvaddanya transaksi
yang curang dan dapat mengakibatkan pemborosan rataknya
aktiva perusahaan.

3. Setiap transaksi yang terjadi harus dicatat (Kedapgn)
Setiap prosedur yang diciptakan harus memberikamggrelalian
untuk mencegah hilangnya setiap transaksi dariarata

4. Setiap tansaksi dinilai dengan tepat (Penilaian)
Sistem pengendalian intern yang memadai selalurtdiséengan
produk untuk menghindari kesalahan dalam perhitnngdan
pencatatan setiap transaksi.

5. Setiap transaksi diklasifikasikan (Klasifikasi)
Setiap transaksi diklasifikasikan sesuai dengaramggerkiraan yang
telah disusun oleh perusahaan, harus ditetapkdaldm jurnal kalau
laporan keuangan hendak dinyatakan dengan tepat.
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6. Setiap transaksi dicatat sesuai waktu terjadinya yapat (Ketepatan
waktu)
Transaksi yang dicatat sebelum atau setelah ssmmdinya akan
menimbulkan kemungkinan adanya kelalaian untuk m@iatcya atau
dicatat dengan jumlah yang tidak benar.

7. Setiap transaksi dimasukkan dengan tepat ke dadéatac tambahan
dan diikhtisarkan dengan ben&ogtingdan ikhtisar)
Setiap transaksi diikhtisarkan (dirangkum menjadatus dan
dijumlahkan sebelum dicatat ke dalam jurnal yangdegkutan.”

2.10. Pemeriksaan
2.10.1. Pengertian Pemeriksaan

Ada beberapa literatur yang menjelaskan pengerfmmeriksaan
(auditing), tetapi pada intinya menjelaskan pemeriksaangsebsuatu aktivitas
yang ditujukan untuk mengetahui apakah kondisi yaaa sesuai dengan kriteria
atau standar yang telah ditetapkan.

Pemeriksaan secara umum dapat dikatakan sebagmspperbandingan
antara kondisi (kenyataan dimana keadaan yang aeby@melekat pada objek
yang diperiksa) dengan kriteria (hal yang seharasilkerjakan/hal yang
seharusnya melekat pada objek yang diperiksa).

Definisi pemeriksaan menurut Arens et al (2005:hHplah sebagai
berikut:

“Auditing is accumulation and evaluation of evidenabout information

to determine and report on degree of correspondebheaveen the

information and established criteria. Auditing shobube done by a

competence independent person.”

Dari definisi di muka, dapat diuraikan hal-hal s#ipdi bawabh ini, yaitu:

1. Information(Informasi)
Dalam melakukan pemeriksaan, harus ada informasy yarifiable (dapat
diuji kebenarannya) dan beberapa kriteria (stangarg digunakan oleh
auditor untuk mengevaluasi informasi. Informasi gagigunakan auditor
dalam melakukan pemeriksaan adalah informasi Kiadihtiinformasi yang
dapat diukur, serta dapat dipercaya atau dapat kiddpenarannya. Kriteria

yang digunakan dalam melakukan pemeriksaan adakmid& Profesional
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Akuntan Publik (SPAP). Adapun kriteria yang dimaksialam SPAP adalah
kesesuaian bukti dengan tujuan pemeriks@atevance) dapat dimengerti
(understandability) ketepatan waktutimeliness) memiliki daya banding
(comparability) dan lengkagcomplete)

2. Accumulation and evaluating eviden¢Bengumpulan dan pengevaluasian
barang bukti)
Evidence(bukti) adalah segala informasi yang digunakan aletlitor dalam
menentukan kesesuaian informasi yang sedang dgaed&ngan kriteria yang
telah ditetapkan. Sangat penting untuk menentukars jdan jumlah bukti
yang diperlukan dan bukti-bukti yang diperoleh eébrg dievaluasi apakah
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan adais.t

3. Competent, independent perd@rang yang kompeten dan independen)
Auditor harus memiliki pengetahuan yang memadaulkumemahami kriteria
yang digunakan dan memiliki kecakapan dalam menglkap jenis dan
jumlah bukti yang diperlukan untuk dapat menariksikgulan dari
pemeriksaan bukti-bukti tersebut. Auditor harus nfignmsikap mental yang
bebas atau independen.

4. Reporting(Pelaporan)
Tahap akhir dalam proses pemeriksaan adalah mkagajilaporan
pemeriksaan(audit report) yang merupakan penyampaian hasil temuan-
temuan auditor kepada para pemakai. Laporan terselmmberitahukan

tingkat kesesuaian antara informasi dan kriterrsgyt@lah ditetapkan.

Dari definisi-definisi tersebut, pada intinya perkeaan merupakan proses
yang dilaksanakan oleh seseorang yang kompetenindiapeden agar dapat
menghimpun dan mengevaluasi bukti-bukti mengenaforimasi untuk
menentukan dan melaporkan tingkat kesesuaian dfmimasi tersebut dengan

kriteria yang telah ditetapkan.
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Informasi yang dimaksud adalah informasi yang teatlalalam laporan
keuangan, sedangkan kriteria yang dipakai secaranurdi Indonesia untuk

mengukurnya adalah Standar Akuntansi Keuangan (SAK)

2.10.2. Jenis-jenis Pemeriksaan
Menurut Arens et al (2005:13-15) pemeriksaan dibbagnjadi tiga jenis,
yaitu:

“Financial statement audits, operational audits,da@ompliance audits.”

1. Operational auditfPemeriksaan operasional)
Pemeriksaan operasional adalah pemeriksaan yaalgikdn atas prosedur
dan metode operasi suatu organisasi untuk menifsie®si dan
efektivitasnya. Umumnya, auditor mengajukan saran dekomendasi
kepada pimpinan atau manajemen pada saat pemeriksaa

2. Compliance auditéPemeriksaan ketaatan)
Pemeriksaan ini bertujuan mempertimbangkan apaHim knengikuti
prosedur dan aturan tertentu yang diterapkan olleakpyang memiliki
otoritas yang lebih tinggi.

3. Financial statement audif®emeriksaan laporan keuangan)
Tujuan dari pemeriksaan laporan keuangan adalabkumtenentukan
apakah laporan keuangan secara keseluruhan telgikdn sesuai dengan
kriteria tertentu. Kriteria yang biasanya digunakadlalah prinsip

akuntansi yang berlaku umum.

2.11. Pemeriksaan Laporan Keuangan
2.11.1. Pengertian Pemeriksaan L aporan Keuangan
Menurut Arens et al (2005:14) pemeriksaan atasréapkeuangan adalah:

“An audit of financial statement is conducted taetmine whether the
overall financial statement (the information beingrified) are stated in
accordance with specified criteria.”
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Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkamhwa pemeriksaan
laporan keuangan dilakukan untuk menentukan apkfairan keuangan secara
keseluruhan yang merupakan informasi yang akanritikasi, telah disajikan
sesuai dengan kriteria tertentu. Pada umumnyeeriaitersebut adalah prinsip

akuntansi yang berlaku umum.

2.11.2. Tujuan Pemeriksaan L aporan keuangan
Menurut 1Al (2001;110.1) tujuan pemeriksaan Igpokeuangan adalah:

“Tujuan audit umum atas laporan keuangan oleh auditdependen

adalah untuk menyatakan pendapat atas kewajartam d@mua hal yang

material, posisi keuangan, hasil usaha, perubakaiias dan arus kas

sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umunddnesia.”

Sedangkan menurut Arens et al (2005:134) tujusemepiksaan
berdasarkan SAS 1 (AU 110) adalah sebagai berikut:

“The objective of the ordinary audit of financiakasements by the
independent auditor is the expression of an opiroanthe fairness with
which they present fairly, in all material respedisancial position, result
of operations, and its cash flows in comformityhwgienerally accepted
accounting principle.”

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwaepksaan merupakan
proses yang bertujuan untuk memberikan pendapatlap@ran keuangan yang
telah disusun oleh manajemen. Dalam melakukan pksaan, seorang auditor
mengumpulkan bukti-bukti yang digunakan untuk maykdn mereka mengenai
hal kesimpulan tentang apakah laporan keuangah tdikajikan secara wajar
sehingga auditor dapat mengeluarkan laporan awdg ydapat diterima oleh

pihak-pihak yang berkepentingan.

Menurut Arens et al (2005:146-149), tujuan alapbran keuangan terkait
antara tujuan audit atas transaksarfsaction-related audit objectivelan tujuan
audit atas sald@alance-related audit objectivePerumusan tujuan audit untuk
transaksi dan akun tersebut ditujukan untuk merkberi kerangka yang

membantu auditor dalam pengumpulan bukti yang cualempkompeten.



66

Transaction-related audit objectiviibagi ke dalam enam bagian, yaitu:

1. Transaksi yang dicatat benar-benar @fhastentence-recorded transaction
exist)

2. Transaksi yang ada dicatat dengan lengk&gompleteness-existing
transaction are recorded)

3. Pencatatan transaksi yang akurat disajikan dalamlaju yang benar
(Accuracy-recorded transactions included in theewmtis journals are
properly classified)

4. Transaksi yang dimasukkan dalam jurnal telah dikkasikan dengan
benar (Classification-transactions included in the clisnjournals are
properly classified)

5. Transaksi dicatat pada tanggal yang be(iBiming-transactions are
recorded on the correct dates)

6. Transaksi yang tercatat secara tepat dimasukkaamdluku besar dan
diikntisarkan dengan benaPosting and summarization-recorded
transactions are properly included in the mastié&sfand are correctly
summarized)

SedangkanBalance-related audit objectiveibagi ke dalam sembilan
bagian, yaitu:

1. Jumlah yang dimasukkan benar-benar @dsistence-amounts included
exists)

2. Jumlah yang ada telah dimasukk@ompleteness-existing amounts are
included)

3. Jumlah atau nilai yang ada disajikan pada jumlaigy@enar(Accuracy-
amounts included are stated at the correct amounts)

4. Jumlah yang dimasukkan dalam daftar klien telatadikkasikan dengan

tepat(Classification-amounts included in the client’sting are properly
classified)
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5. Transaksi yang dekat dengan tanggal neraca didatam periode yang
benar(Cut off-transaction near the balance sheet dateracorded in the
proper period)

6. Rincian dalam daftar saldo rekening sesuai dengarah berkas induk,
total dari penjumlahan daftar saldo rekening tdedam buku besar umum
(Detall tie in—details in the account balance agreh related master file
amounts, foot to the total in the account balarare] agree with the total
in the account balance, and agree with the totahmgeneral ledger)

7. Nilai asset diakui pada jumlah yang diperkirakanpata direalisasi
(Realizable value-assets are included at the ansowstimated to be
realized)

8. Hak dan kewajiban harus dimiliki sebelum dicatdadelaporan keuangan
(Rights and obligations assets must be owned befdeeacceptable to
included them in the financial statement, liabagi must belong to the
entity)

9. Penyajian dan pengungkapan perkiraan yang berhabundengan
kebutuhan pengungkapan disajikan secara memadamdaaporan
keuangan(Presentation and disclosure-account balances aethted
disclosure requirements are properly presented ime tfinancial

statements)

Menurut Arens et al (2005:383-386), tujuan pens=@a atas transaksi
penjualan adalah:

"1. ExistencqEksistensi)
Transaksi penjualan yang dicatat adalah penjuatgrada pelanggan
yang benar-benar ada dan tidak fiktif.

2. Completenes&elengkapan)
Seluruh transaksi penjualan yang terjadi selamaogerakuntansi
telah dicatat.

3. Accuracy(Akurasi)
Transaksi penjualan dicatat dengan benar untuknégjubarang yang
dikirimkan dan telah dibuat fakturnya.

4. Classification(Klasifikasi)
Transaksi penjualan telah diklasifikasikan dengamalp.

5. Timing(Saat pencatatan)
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Transaksi penjualan telah dicatat dalam periodg yepat.

6. Posting and SummarizatiqiPosting dan Pengikhtisaran)
Transaksi penjualan dicatat dengan tepat dalam begar piutang dan
diikntisarkan dengan benar.”

2.11.3. Tahap-tahap Pemeriksaan

Proses pemeriksaan merupakan suatu metode tewustruikang
mengorganisir pelaksanaan pemeriksaan untuk meiepei@yakinan bahwa
bukti-bukti yang dikumpulkan telah mencukupi danmieten guna mencapai
keseluruhan tujuan pemeriksaan.

Menurut Arens et al (2005:151-153) proses pemasakderdiri dari empat
tahap, yaitu:

Tahap |. Plan and Design an Audit ApproadfPerencanaan dan Perancangan

Metode Pemeriksaan)

Ada dua hal yang menjadi pertimbangan utama yargatd
mempengaruhi auditor dalam memilih pendekatan p&ssan yang akan
ditempuhnya, yaitu:

1. Auditor harus dapat mengumpulkan bukti kompetenaldup; dan

2. Biaya pengumpulan bukti harus dibuat seminimum rikumg

Tahap [ ini terdiri dari tujuh langkah, yaitu:
1. Perencanaan Aw@Preplan The Audit)

Langkah ini dilakukan untuk menentukan apakah audiarus menerima
atau melanjutkan pemeriksaan, mengevaluasi alasamernksaan,
memperoleh surat penugaga@mggagement lettedan memilih staf untuk
melakukan pemeriksaan. Standar pekerjaan lapangartanm
mensyaratkan adanya perencanaan yang memadai.
Ada tiga alasan utama mengapa dalam melakukan alipériukan
perencanaan, yaitu:
a. Untuk memperoleh bahan bukti kompeten yang cukup.
b. Untuk membantu menekan biaya audit.
c. Untuk menghindari kesalahpahaman dengan klien.
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2. Mendapatkan Informasi Mengenai Latar Belakang Rérasn Klien
(Obtain Background Information)
Informasi tersebut dapat diperoleh dengan mempeldgn memahami
bidang industri perusahaan dan usaha klien, menipgbrik dan kantor
klien, menelaah kebijakan perusahaan, mengideasifigihak-pihak yang
mempunyai hubungan istimewa dengan klien dan mexhgasi kebutuhan

akan tenaga spesialis dari luar.

3. Memperoleh Informasi Tentang Kewajiban Hukum Klig®btain
Information About Client’s Legal Obligation)
Terdapat tiga jenis dokumen yang harus diperiked aluditor pada awal
penugasan, vyaitu akte pendirigcorporate charter) dan AD/ART
perusahaan(by laws) catatan hasil rapat dewan komisaris dengan
pemegang sahan{iminutes of meetings)serta surat kontrak yang

ditandatangani kliefcontracts)

4. Melaksanakan Prosedur Analitis Pendahulu@erform Preliminary
Analytical Procedures)
Melaksanakan prosedur analitis awal pada tahappan@aan merupakan
bagian penting yang berkaitan dengan efisiensiedektivitas perusahaan.
Tujuan dari pelaksanaan prosedur analitik ini ddalatuk memahami
bidang industri dan usaha klien, menilai kelangsmngidup perusahaan
klien, mengidentifikasi kemungkinan salah saji, tsemengurangi
pengujian yang lebih mendalam.

5. Menetapkan Tingkat Materialitas dan Risiko Pemeaaks yang Dapat
Diterima dan Risiko Bawaafbet Materiality and Assets Acceptable Audit
Risk and Inherent Risk)

Materialitas dan risiko merupakan konsep dasar ypagting untuk
merencanakan pemeriksaan dan menentukan pendeléameriksaan
materialitas ini ditentukan berdasarkan pertimbangadit serta jenis dan

usaha klien. Dalam menentukan risiko audit yang atladiterima
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(acceptable audit risk)auditor harus meneliti kondisi perusahaan dan
menilai tiap faktor yang mempengaruhi risiko perkeaan ini Acceptable
audit risk merupakan ukuran kesediaan auditor untuk menebatava
laporan keuangan salah saji secara material setaldit selesai dan
pendapat wajar tanpa syarat telah diberikan. Fd&tdor yang
mempengaruhacceptable audit riskantara lain: tingkat ketergantungan
penggunaan laporan keuangan terhadap Ilaporan lkauangng
dikeluarkan oleh perusahaan, tingkat kemungkinahwhaklien akan
mengalami kesulitan keuangan yang disebabkan akefudrkannyaaudit
report serta evaluasi auditor terhadap integritas maregjemherent Risk
merupakan penetapan auditor akan kemungkinan ad=gha saji dalam
segmen audit sebelum mempertimbangkan keefektifanggndalian
intern. Dalam menentukanherent risk auditor hendaknya mengevaluasi
informasi yang mempengaruhi risiko bawaan dan naghkein tingkat
risiko bawaan yang terdapat untuk setiap sikluddosadan tujuan
pemeriksaan. Auditor juga perlu mempertimbangkadofafaktor untuk
menilai risiko bawaan, yaitu sifat bisnis klien,tagritas manajemen,
motivasi dari klien, penugasan pertama atau pengala hasil
pemeriksaan tahun lalu, pihak-pihak yang mempunybungan istimewa,
transaksi tidak rutin, pertimbangan yang dibutuhkacara benar untuk
mencatat saldo dan transaksi yang terjadi, tinddeméntanan terhadap

kecurangan dan unsur-unsur pembentuk populasi.

Memperoleh Pemahaman Pengendalian Intern dan MekagtaRisiko
PengendaliafUnderstand Internal Control and Assess ControkkRis

Jika perusahaan klien memiliki pengendalian inteimg memadai, tingkat
risiko pengendaliar(control risk) akan rendah dan jumlah bukti yang
harus dikumpulkan dapat dikurangi. Dalam memahaemgpndalian
intern perusahaan, ada tiga konsep dasar yang tiaaetahui, yaitu:



71

a. Tanggung jawab manajemen
Pihak manajemen bertanggung jawab terhadap pengenda
perusahaan dan penyajian laporan keuangan sesngardekriteria
yang telah ditetapkan.

b. Keyakinan memadai
Dalam hal ini pengendalian intern yang baik bukaralti bebas dari
berbagai kesalahan. Kalaupun kesalahan itu adalnigle sepanjang
tidak material. Jadi laporan keuangan tidak senardak dinyatakan
dengan benar.

c. Keterbatasan melekat
Pengendalian intern tidak dianggap efektif sepepahRfektivitasnya
tergantung pada kompetensi dan ketergantungan ongagg

memakainya.

Mengembangkan Rencana dan Program PemeriksaaraSéeayeluruh
(Develop Overall Audit Plan and Audit Program)

Program pemeriksaan merupakan instruksi secara il detalam
pengumpulan bukti-bukti untuk suatu area pemeriksdau pemeriksaan

keseluruhan.

Tahap Il. Perform Test of Controls and Substantive Tests minsactions

(Melaksanakan Pengujian Pengendalian dan Penghjistantif atas
transaksi)

Tests of control merupakan prosedur yang digunakan untuk

mengetahui efektivitas penerapan pengendalianniqterusahaan. Prosedur audit

yang dilakukan pada pengujian atas pengendaliaantara lain:

a.

b
C.
d

Tanya jawab dengan pegawai klien

. Pemeriksaan atas dokumen dan catatan

Pengamatan aktivitas-aktivitas yang berkaitan dempgamgendalian

. Pelaksanaan ulang terhadap prosedur dan kebijdiesn k
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Substantive tests of transacticasalah prosedur yang dirancang untuk
menguji kekeliruan dan ketidakberesan moneter ylangsung mempengaruhi
kebenaran saldo laporan keuangan. Pengujian stibsttas transaksi ini dapat
dipersempit jika dari pengujian atas pengendaligrerdleh bukti-bukti yang
mendukung dikuranginya risiko pengendalian.

Tahap ini memiliki dua tujuan, yaitu:
1. Memperoleh bukti yang mendukung kebijakan dan glaspengendalian
yang berpengaruh terhadap risiko pengendalian gaetapkan.
2. Memperoleh bukti yang mendukung kebenaran monetesaksi.

Tahap 1. Perform Analytical Procedures and Test of Detail |dBae
(Melaksanakan Prosedur Analitis dan PengujianRiasian Saldo)

Tujuan dari tahap ini adalah untuk memperoleh ibakhbahan yang
memadai untuk menentukan apakah saldo akhir daxiacakaki pada laporan
keuangan telah dinyatakan secara wajar. Ada duarbdglam tahap ini, yaitu:

1. Analytical Procedure¢Prosedur Analitis)
Prosedur analitis merupakan prosedur yang dilakukatuk menilai
kewajaran transaksi dan saldo secara keselurétrasedur ini mencakup
perbandingan jumlah yang dicatat dengan harapag d#éembangkan
oleh audit, prosedur ini memiliki empat tujuan,tyai
a. Memahami usaha klien
b. Menetapkan kemampuan kelangsungan hidup klien
c. Mengindikasikan timbulnya kemungkinan salah sajiacha laporan

keuangan

d. Mengurangi pengujian audit terinci

2. Test of Detail Balanc@Pengujian atas Rincian Saldo)
Pengujian terinci atas saldo merupakan prosedususwntuk meguiji
apakah terdapat kekeliruan moneter dan ketidakéerelalam laporan
keuangan. Prosedur ini difokuskan pada saldo akbku besar dan

ditekankan pada saldo neraca. Oleh karena itu,yp@ngincian atas saldo
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dilakukan paling akhir setelah pengujian-pengupiaratas, karena biaya
yang diperlukan untuk melakukan pengujian rinciatds akan sangat

besar bila dibandingkan dengan pengujian lainnya.

Tahap IV.Complete The Audit and Issue an Audit Repdfelengkapi dan

Mengeluarkan suatu Laporan Audit)

Setelah auditor menyelesaikan ketiga tahap di, gtedu dilakukan

pengumpulan beberapa bukti tambahan dari lapora@angan, mengumpulkan

hasil, menerbitkamudit report dan mengkomunikasikan hasil yang didapat. Hal

ini merupakan proses yang subjektif dan tergantoada penilaian profesional

auditor.

Dalam tahap ini ada beberapa langkah yang haralsutthn, yaitu:

1.

Review Contingent Liabilitie@viengkaji Ulang Kewajiban Kontingensi)
Kewajiban kontingensi adalah kewajiban potensials gpembayaran di
kemudian hari kepada pihak lain yang belum dikatdiasarnya, yang
berasal dari aktivitas yang telah dilakukan. Kebeaji ini harus
diungkapkan dalam catatan kaki pada laporan klidnditor harus
memastikan bahwa pengungkapan tersebut telah memada

Review For Subsequent Eve(it4engkaji Ulang Transaksi atau Peristiwa
Setelah Tanggal Neraca)

Pengkajian ulang terhadap transaksi atau perigb@rging yang terjadi
setelah tanggal neraca perlu dilakukan untuk mekantapakah transaksi
atau peristiwa tersebut mempengaruhi kewajaran gjemy atau
pengungkapan laporan keuangan yang sedang diperiksa

Accumulate Final Evideng@engumpulkan Bukti Akhir)

Auditor mempunyai tanggung jawab untuk mengumpulkarkti-bukti
akhir yang berkaitan dengan semua siklus. Melipataksanaan prosedur
analitis akhir, evaluasgoing concern assumptiprmemperolehclient
representation letterdan membaca informasi lain dalam laporan tahunan

untuk menjamin konsistensi dalam laporan keuangan.
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4. Issue Audit RepofMMengeluarkan Laporan Audit)
Opini dalam laporan audit yang dikeluarkan, tergagtpada bukti yang

dikumpulkan dan temuan aud#udit findings)

5. Communicate With Audit Committee and Management
(Mengkomunikasikan Hasil Audit dengan Komite Audi@in Manajemen)
Auditor diminta untuk mengkomunikasikan semua haaidit kepada
komite audit atau manajemen tingkat atas, baik meaig semua
ketidakberesan yang dirasakan atau juga mengeriaird@gan pada

rancangan dan pelaksanaan pengendalian intern.

2.12. Hubungan Penilaian Pengendalian I ntern dengan L uas Pemeriksaan

Dalam menjalankan pemeriksaan, akuntan publik meygilkepentingan
untuk melakukan penilaian atas pengendalian intagar diperoleh suatu
pemahaman yang memadai, sebagaimana yang diselidkan standar kedua
dari standar pekerjaan lapangan.

Adapun tujuan penilaian pengendalian intern adalatuk mengetahui
keandalan pengendalian intern yang ada dan dapgadlikdéin dasar dalam
menetapkan luas pengujian yang harus dilakukaa pessedur pemeriksaan yang
akan digunakan. Selain itu, untuk memberikan saeaan perbaikan kesalahan
atas pengendalian intern klien yang biasanya diad&ap dengammanagement
letter.

Di dalam luas pemeriksaan, berapa banyak sampel karus diambil
tergantung dari hasil penilaian auditor terhadapgpedalian intern klien. Oleh
karena itu terdapat hubungan yang erat antara pasilaian pengendalian intern
dengan luas prosedur pemeriksaan. Jika hasil jpEmigengendalian intern baik
atau efektif, dengan begitu luas pemeriksaan akgratddipersempit (jumlah
sampel yang digunakan dapat dikurangi). Dan sebaik jika hasil penilaian
pengendalian intern tidak baik dan tidak efekténgan begitu luas pemeriksaan
harus diperluas (jumlah sampel yang digunakan rdipesbanyak).



